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ABSTRAK 

PENGARUH VIDEO ANIMASI TERHADAP KEMAMPUAN 

KEAKSARAAN ANAK USIA 4-5 TAHUN 

 

 

Oleh 

 

DENAYA YULIANA PUTRI 

 

 

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah kemampuan keaksaraan yang 

belum berkembang secara optimal pada anak usia 4-5 tahun di PAUD mutiara 

bunda natar, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stimulasi video 

animasi terhadap meningkatnya kemampuan keaksaraan anak usia 4–5 tahun. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian pre-eksperimental 

dan desain one-group pretest-posttest design Penelitian ini menggunakan sampel 15 

anak di kelas A1 PAUD Mutiara bunda Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu observasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu uji 

wilcoxon signed rank test berdasarkan hasil penelitian, menujukkan adanya 

pengaruh yang signifikan dalam kemampuan keaksaraan pada anak usia dini setelah 

diberi perlakuan dengan video animasi.Hasil analisis data uji wilcoxon memperoleh 

nilai Z=3.411 dengan asymp. Sig. (2-tailed) 

= 0.001 menujukkan bahwa dibawah 0,05 (≤0,05) Ha diterima, yang berarti terdapat 

pengaruh video animasi terhadap kemampuan keaksaraan anak usia 4-5 tahun. 

 

 

Kata kunci: video animasi, kemampuan keaksaraan, anak usia dini 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

THE EFFECT OF ANIMATION VIDEOS ON THE LITERACY ABILITY 

OF CHILDREN AGED 4-5 YEARS 

 

 

 

By 

 

DENAYA YULIANA PUTRI 

 

 

 

The problem addressed in this study is the literacy skills of children aged 4–5 years 

at PAUD Mutiara Bunda Natar, which had not yet developed optimally. This study 

aimed to determine the effect of animated video stimulation on improving the 

literacy skills of children aged 4–5 years. The research employed a quantitative 

approach using a pre-experimental method with a one-group pretest-posttest design. 

The sample consisted of 15 children from Class A1 at PAUD Mutiara Bunda Natar. 

Data were collected through observation, and the data analysis technique used was 

the Wilcoxon Signed Rank Test. The results showed a significant improvement in 

children's literacy skills after they received learning stimulation through animated 

videos. The Wilcoxon test analysis yielded a Z value of 3.411 and an Asymp. Sig. 

(2-tailed) value of 0.001, which is lower than 0.05 (≤ 0.05). Therefore, the 

alternative hypothesis (Ha) was accepted, indicating that animated videos have a 

significant effect on the literacy skills of children aged 4–5 years. 

 

 

 

Keywords: animated video, literacy skills, early childhood. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Masa usia dini adalah fase krusial dalam kehidupan seorang anak, di mana mereka 

sangat sensitif terhadap berbagai rangsangan dari lingkungan sekitar. Pada tahap 

ini, otak anak memiliki kemampuan untuk menyerap informasi secara optimal 

karena daya ingat mereka masih bersifat fleksibel dan mudah dibentuk. Setiap 

anak menjalani proses tumbuh kembang yang unik sehingga tidak ada dua anak 

yang berkembang dengan cara yang sama. Mereka akan tumbuh dan belajar 

dengan memanfaatkan seluruh potensi yang dimiliki. Oleh karena itu, pendidikan 

di usia dini memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung 

perkembangan anak secara menyeluruh (Oktavia.,2021). Dalam konteks 

pendidikan anak usia dini, kegiatan bermain tidak dapat dipisahkan dari proses 

pembelajaran. Bermain menjadi media utama bagi anak untuk belajar karena 

melibatkan seluruh pancaindra mereka. Oleh sebab itu, pemilihan media 

pembelajaran harus disesuaikan agar dapat menarik minat anak dan membuat 

mereka lebih fokus saat belajar. Penggunaan video animasi, misalnya, bertujuan 

untuk mengurangi rasa bosan dalam proses belajar sekaligus menjadi sarana yang 

efektif dalam mengembangkan kemampuan literasi anak melalui kegiatan 

bermain (Wirdasari & Maesaroh, 2022). 

 

Di era digital saat ini, kemampuan membaca dan menulis menjadi sangat penting 

agar anak dapat memahami lingkungan di sekitarnya dengan lebih baik. 

Pembelajaran yang dikemas secara menarik dan menyenangkan akan membantu 

anak lebih cepat dalam menguasai kemampuan tersebut. Kemajuan teknologi 

yang begitu pesat juga membuka akses yang luas bagi anak untuk memperoleh 

informasi dan pengetahuan dari berbagai sumber. 
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Oleh karena itu, media pembelajaran memiliki peran penting dalam mendukung 

proses literasi anak sejak usia dini, terutama karena mereka menyerap banyak hal 

dari apa yang mereka lihat dan dengar setiap hari. 

Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, pada tahap praoperasional yang 

berlangsung antara usia 2 hingga 7 tahun, anak mulai memahami dunia di 

sekitarnya melalui penggunaan kata-kata, gambar, dan simbol. Meskipun anak-

anak pada usia ini sudah dapat merepresentasikan sesuatu secara simbolik, mereka 

belum mampu melakukan proses berpikir logis yang biasanya dilakukan secara 

fisik pada tahap sebelumnya. Perbedaan utama antara tahap ini dan tahap 

sebelumnya adalah kemampuan anak dalam menggunakan simbol. Misalnya, 

anak sudah dapat melakukan imitasi tidak langsung, yakni menggambarkan 

kembali pengalaman yang pernah mereka alami meskipun objek atau kejadian 

tersebut tidak lagi ada di depan mereka. Dengan demikian, cara berpikir anak tidak 

lagi terbatas pada hal-hal yang sedang terjadi atau yang bisa mereka lihat secara 

langsung. 

 

Contoh konkret dari kemampuan bahasa ini adalah saat anak bermain masak-

masakan atau pasar-pasaran. Ini merupakan bentuk permainan di mana anak 

meniru situasi nyata yang pernah mereka lihat atau alami. Misalnya, seorang anak 

perempuan bermain dengan bonekanya seolah-olah boneka itu adalah adiknya. 

Permainan seperti ini menunjukkan adanya keterkaitan dari gambaran mental 

anak, yang biasanya muncul dari rasa senang anak dalam mengekspresikan diri, 

misalnya melalui menggambar. Di sisi lain, kemampuan menggambar juga 

menunjukkan adanya upaya anak untuk merepresentasikan dunia nyata. Anak 

mulai mencoba menggambar objek-objek dengan menggunakan pensil atau alat 

gambar lainnya sebagai bentuk representasi dari pengalaman mereka. 

 

Gambaran mental ini merupakan bentuk visualisasi dari suatu kejadian atau objek 

yang pernah dialami sebelumnya. Namun, pada tahap ini, gambaran mental anak 

masih bersifat statis dan belum sepenuhnya akurat. Mereka cenderung melakukan 

kesalahan yang sama ketika mencoba menggambarkan kembali gerakan atau 

perubahan yang telah mereka amati. 
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Piaget memberikan contoh seperti menyusun lima kelereng berwarna putih dan 

hitam, di mana anak-anak belum mampu memahami perubahan posisi secara 

logis. Bahasa juga menjadi alat penting dalam tahap ini. Anak menggunakan kata-

kata atau suara untuk merepresentasikan objek dan peristiwa. Melalui bahasa, 

mereka mulai bisa berkomunikasi dengan orang lain mengenai hal-hal yang 

mereka alami atau amati (Slavin.,2011). 

Salah satu media pembelajaran yang sangat efektif untuk anak usia 4–5 tahun 

adalah video animasi karena mampu menggabungkan elemen teks, gambar, dan 

suara dalam satu bentuk penyajian yang menarik. Berbagai jenis video animasi 

yang tersedia di pasaran dapat dimanfaatkan sebagai sarana edukatif yang 

mendukung proses belajar anak. Penggunaan media seperti ini sangat penting pada 

masa awal perkembangan anak karena dapat membantu mereka memahami 

beragam konsep secara lebih mudah (Suryana & Hijriani.,2021). 

 

Mengacu pada Permendikbud tahun 2025, standar capaian perkembangan anak 

usia dini yang dijelaskan dalam ayat 2 memberikan fokus khusus pada 

pengembangan kemampuan bahasa anak. Aspek ini mencakup keterampilan 

mendengarkan, berbicara, membaca awal, dan menulis awal, yang semuanya 

dikembangkan melalui pengalaman pribadi serta interaksi sosial, baik dengan 

komunikasi verbal maupun nonverbal (Kementerian Permendikbud.,2025). Salah 

satu komponen perkembangan yang sangat penting untuk dioptimalkan pada masa 

usia dini adalah kemampuan keaksaraan. Penguasaan bahasa, termasuk 

pengenalan huruf, merupakan bagian yang perlu dikembangkan sejak dini. 

 

Masa kelahiran hingga usia enam tahun merupakan periode emas perkembangan 

otak anak. Lingkungan yang tepat akan sangat membantu dalam pembentukan 

berbagai aspek perkembangan, seperti nilai moral dan spiritual, kemampuan 

motorik, kecerdasan, seni, hingga keterampilan bahasa. Sebenarnya 

perkembangan bahasa dan kesiapan literasi sudah dimulai sejak anak lahir, 

terutama dalam hal mengenali huruf dan bunyi yang memiliki peranan kunci 

dalam proses belajar membaca di masa mendatang (Nasution dkk.,2020). 
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Salah satu aspek penting dalam perkembangan bahasa anak adalah kemampuan 

berbahasa. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahasa berasal dari kata 

huruf, yang merujuk pada simbol-simbol tulisan. Bahasa mencakup keterampilan 

membaca dan menulis, sedangkan pra keaksaraan atau aksara awal mengacu pada 

tahapan ketika anak mulai menggunakan simbol-simbol tulisan untuk kegiatan 

membaca dan menulis. Media pembelajaran memiliki peranan yang besar dalam 

mendukung pencapaian tujuan belajar. Salah satu media yang sangat efektif 

adalah video animasi karena mampu merangsang kemampuan berpikir anak dalam 

mengenal keaksaraan dengan cara yang menyenangkan. Melalui tampilan visual 

yang menarik dan mudah dikenali, seperti gambar hewan, buah, sayuran, atau 

benda-benda yang sering mereka temui sehari-hari, anak lebih mudah mengingat 

bentuk-bentuk huruf. Video animasi yang menyajikan simbol atau gambar akan 

membantu mempercepat proses pengenalan huruf dan memperkuat daya ingat 

anak (Rusdawati & Eliza.,2022). 

 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurfah Aidah (2024) menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan berkomunikasi anak melalui media video 

animasi. Peningkatan tersebut terlihat pada kemampuan anak dalam mengulang 

kalimat sederhana, menyebutkan kata-kata yang sudah dikenal, serta 

mengungkapkan perasaan menggunakan kata sifat seperti baik, buruk, atau jahat. 

Temuan ini selaras dengan hasil penelitian saat ini yang juga menunjukkan 

perkembangan dalam aspek komunikasi, khususnya pada kemampuan mengulang 

kalimat sederhana dan menyebutkan kata yang familiar bagi anak. Namun, 

penelitian ini juga menemukan hal baru yang belum ditemui dalam penelitian 

sebelumnya, yaitu adanya peningkatan pada indikator kemampuan anak dalam 

menceritakan kembali alur cerita. 

 

Sementara itu, Fazila Farassia (2023) dalam penelitiannya menegaskan bahwa 

media pembelajaran memiliki potensi besar untuk meningkatkan minat dan 

perhatian siswa selama proses belajar berlangsung. Media seperti video animasi 

tidak hanya membuat anak lebih tertarik, tetapi juga mendorong mereka untuk 

lebih aktif, baik dalam menyampaikan pendapat maupun dalam mengajukan 

pertanyaan secara kritis. 
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Dengan suasana belajar yang menyenangkan, hasil belajar pun meningkat. 

Penggunaan video terbukti efektif dalam membantu anak-anak taman kanak-

kanak memahami serta mengingat berbagai informasi, terutama simbol dan huruf, 

yang mendukung perkembangan literasi anak. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh video animasi dalam meningkatkan 

kemampuan literasi pada anak usia dini. Selain itu, studi ini juga mengevaluasi 

efektivitas video animasi dalam mendukung proses pembelajaran serta 

memperkenalkan konsep dasar bahasa kepada anak-anak. 

 

Hasil penelitian Aida (2018) menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual 

hal tersebut dikarenakan konsep pembelajaran yang kurang menarik karena guru 

kurang dapat memilih metode membaca. Audio visual dapat membantu 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak, yang merupakan 

bagian dari perkembangan keaksaraan awal Dalam pelaksanaannya, guru terlebih 

dahulu memperdengarkan satu kalimat utuh yang terdiri dari 3–4 kata. Setelah itu, 

kalimat tersebut diuraikan menjadi kata-kata terpisah, kemudian dipecah lagi 

menjadi huruf-huruf. Anak kemudian diminta menyusun kembali huruf-huruf 

tersebut menjadi kata, dan merangkainya hingga menjadi kalimat seperti contoh 

yang diberikan sebelumnya. 

 

Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan di PAUD Mutiara Bunda pada 

tanggal 14–20 Agustus 2025, ditemukan bahwa media pembelajaran yang 

digunakan masih terbatas pada buku cetak dan Lembar Kegiatan Anak (LKA). 

Anak-anak berusia 4–5 tahun di sana cenderung mengikuti arahan guru saat 

belajar membaca dan menulis. Misalnya, saat mereka diminta membaca huruf 

“B”, mereka melafalkannya sebagai “BA”. Hal ini terjadi karena mereka terbiasa 

dengan pendekatan pembelajaran berbasis buku cetak. Namun, pendekatan ini 

dinilai kurang menarik dan membatasi minat anak dalam mengenal huruf serta 

kata. Anak-anak juga tampak kesulitan untuk tetap fokus dan kurang jelas dalam 

pelafalan saat berinteraksi dengan huruf atau kata. 
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Salah satu penyebab rendahnya minat dan kemampuan anak dalam pelafalan huruf 

minimnya variasi media pembelajaran yang digunakan. Berdasarkan hasil 

portofolio guru, terdapat anak yang masih belum bisa menulis mencoret pun tidak 

bisa, apalagi untuk keaksaraan. Untuk menebalkan saja, ia belum mampu dan 

harus dibantu oleh guru. 

Penggunaan media pembelajaran media video animasi untuk meningkatkan 

kemampuan keaksaraan anak usia 4-5 tahun sebagai alternatif yang lebih menarik 

bagi anak. video animasi yang menyajikan suara dan gambar seperti hewan, buah-

buahan, sayuran, serta benda-benda yang ada di sekitar mereka dapat secara 

signifikan membantu anak mengenali simbol huruf dengan lebih baik. Selain itu, 

faktor lain yang turut memengaruhi adalah belum optimalnya daya ingat anak, 

yang menyebabkan mereka kesulitan dalam membedakan huruf-huruf abjad. 

Kurangnya pengulangan dalam proses belajar serta metode pengajaran yang 

belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan anak usia dini juga menjadi 

tantangan. Anak-anak sering kesulitan menghubungkan simbol huruf dengan 

bunyi atau pelafalannya. Hambatan ini kemungkinan besar berkaitan dengan 

perkembangan kognitif yang masih dalam tahap pematangan, terutama dalam hal 

mengenali dan membedakan simbol-simbol huruf secara akurat. 

 

Kemampuan bahasa merupakan aspek yang sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari, terutama bagi anak-anak. Oleh karena itu, perlu adanya dukungan dan 

penerapan metode yang tepat agar kemampuan ini dapat berkembang secara 

optimal sejak usia dini. Seiring dengan kemajuan zaman, hampir seluruh aspek 

kehidupan kini sangat bergantung pada teknologi, termasuk dalam dunia 

pendidikan (Oktavia.,2021). Anak-anak pada dasarnya memiliki dorongan alami 

untuk belajar sambil bermain. Kegiatan yang dilakukan secara individu maupun 

berkelompok bersama teman sebaya memberikan pengalaman menyenangkan 

sekaligus edukatif. Melalui permainan, anak-anak terdorong untuk 

mengeksplorasi lingkungan sekitar mereka dan memanfaatkan berbagai benda 

yang ada untuk belajar, sehingga proses memperoleh pengetahuan pun terjadi 

secara alami. di masa kini, penggunaan gawai seperti ponsel dan komputer sudah 

menjadi hal yang lumrah bagi anak-anak. 
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Oleh karena itu, pemanfaatan perangkat teknologi ini oleh pendidik menjadi 

langkah yang wajar dan strategis untuk memperkenalkan konsep dasar bahasa di 

tingkat pendidikan anak usia dini (Usia dkk., 2018). Apabila anak mendapat 

rangsangan yang tepat pada aspek bahasanya, mereka akan lebih mudah 

memahami ide-ide baru yang secara tidak langsung akan memperkaya wawasan 

serta meningkatkan kemampuan berpikir mereka. 

Inilah alasan mengapa stimulasi bahasa yang diberikan sejak dini sangat penting 

bagi perkembangan kognitif anak (Purnamasari & Asri.,2019). Saat ini, terdapat 

banyak pilihan tayangan yang ditujukan untuk anak-anak, mulai dari yang bersifat 

hiburan hingga edukatif. Tayangan-tayangan ini disajikan dengan pendekatan 

yang menyenangkan dan sesuai dengan dunia anak sehingga sangat cocok 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran, khususnya bagi anak usia dini 

(Oktavia, 2021). Kemampuan keaksaraan pada anak mencakup pengenalan 

terhadap huruf, baik vokal maupun konsonan, serta kesadaran fonologis atau 

kemampuan mengenali bunyi. Ketika kemampuan ini diberikan rangsangan yang 

cukup, anak akan lebih mudah berkomunikasi dan berinteraksi dengan 

lingkungannya. Anak-anak yang memiliki kemampuan berbahasa yang baik 

cenderung lebih cepat dalam menyerap informasi dibandingkan mereka yang 

kurang mendapatkan stimulasi bahasa secara memadai (Oktavia.,2021). 

 

Membaca sebagai proses visual berarti kegiatan memahami simbol-simbol tulisan 

dan mengubahnya menjadi bunyi. Dalam hal ini, anak-anak belajar mengenali 

huruf sebagai lambang dari bunyi melalui penglihatan. Oleh karena itu, membaca 

permulaan dapat dikatakan sebagai keterampilan yang cukup kompleks karena 

melibatkan kemampuan mengenal huruf, memahami simbol huruf, serta 

melafalkan atau mengucapkan bunyi huruf maupun kata. Menurut Muhsyanur 

(2019), terdapat lima jenis kegiatan membaca, yaitu: Membaca intensif, yaitu 

membaca dengan fokus dan penuh kesungguhan dalam jangka waktu yang cukup 

lama untuk memperoleh pemahaman yang maksimal Membaca kritis, yakni 

membaca dengan tujuan memahami isi bacaan secara mendalam sekaligus 

mengidentifikasi kesalahan dalam struktur kata atau kalimat. 
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Membaca cepat, yaitu membaca dalam waktu singkat untuk memperoleh 

informasi secara efisien tanpa harus membaca seluruh isi bacaan secara 

rinci.Membaca apresiatif dan estetis, yaitu membaca untuk menikmati dan 

menggali makna serta inti bacaan, terutama pada karya sastra atau bacaan bernilai 

seni. Membaca teknik, yaitu membaca dengan pendekatan sistematis untuk 

mencapai pemahaman secara efektif dan efisien. 

Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut, penelitian saya berfokus pada 

penggunaan video animasi yang efektif dalam membantu anak mengulang kalimat 

sederhana dan menyebutkan kata-kata yang telah dikenalnya. Penelitian ini juga 

mengungkapkan temuan baru berupa peningkatan kemampuan anak dalam 

menceritakan kembali alur cerita. Temuan ini belum dijelaskan dalam penelitian 

sebelumnya. Oleh karena itu, selain memperkuat hasil-hasil penelitian terdahulu, 

penelitian ini juga memberikan kontribusi tambahan dalam pengembangan literasi 

anak, khususnya dalam aspek kemampuan bernarasi dalam mengungkapkan 

pendapat yang ada di dalam video animasi tersebut. Lebih lanjut, peneliti juga 

menggali informasi terkait strategi yang telah diterapkan oleh guru dalam 

mengenalkan keaksaraan kepada anak. Dari hasil wawancara yang telah 

dilakukan, guru menyampaikan bahwa ada kondisi salah satu anak yang benar-

benar harus diperhatikan, yaitu Shena. Secara fisik, Shena memiliki keterbatasan; 

untuk berjalan saja masih harus dipapah, dan dalam kegiatan menulis ia juga 

memerlukan bimbingan. Guru sudah mengenalkan kata-kata, namun kondisi 

tersebut masih dapat diatasi karena di kelas tersebut kata-kata yang sulit belum 

diperkenalkan. Guru masih menggunakan kata-kata yang mudah bagi anak. Dalam 

mengenalkan huruf, anak tersebut masih kurang mampu dan kurang fokus. 

 

Oleh karena itu, guru menggunakan huruf vokal, yaitu a, i, u, e, dan o, serta 

memberikan stimulasi melalui nada atau lagu agar anak lebih mudah mengenal 

huruf. Guru juga mendekatkan anak yang membutuhkan pendampingan khusus 

dengan contoh gambar huruf K dan P sebagai latihan awal. Pendekatan khusus 

dilakukan menjelang waktu istirahat, ketika anak lebih tenang, sehingga materi 

yang akan dikenalkan dapat diterima dengan lebih baik. Guru juga menggunakan 

lagu untuk memberikan perumpamaan pada huruf B. 
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Selain itu, guru mengungkapkan bahwa faktor lingkungan rumah turut 

memengaruhi kemampuan berkomunikasi anak. Interaksi antara orang tua dan 

anak masih kurang karena penggunaan gawai yang berlebihan. Di dalam PAUD, 

kondisi anak juga beragam; ada yang sangat aktif dan senang berbicara, namun 

ada pula anak yang cenderung diam. Tantangan utama dalam mengajarkan bahasa 

adalah menjaga kefokusan anak selama proses belajar. Oleh karena itu, PAUD 

Mutiara Bunda masih memerlukan upaya inovatif dan sistematis agar anak dapat 

lebih fokus dan percaya diri. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan utama sebagai berikut: 

1. Anak masih mengalami kesulitan dalam pelafalan huruf. 

2. Proses pembelajaran cenderung monoton/kurang bervariasi 

3. Sekolah belum menggunakan media video animasi sebagai alat bantu 

pembelajaran keaksaraan. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka peneliti membatasi 

permasalahan yang akan diteliti,yaitu pada kemampuan keaksaraan anak usia 4–5 

tahun terhadap penggunaan media video animasi. 

1.4 Rumusan Masalah 

Apakah penggunaan media video animasi berpengaruh terhadap kemampuan 

keaksaraan anak usia 4–5 tahun? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stimulasi video animasi 

terhadap meningkatnya kemampuan keaksaraan anak usia 4–5 tahun. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis dan praktis 

bagi berbagai pihak, antara lain: 
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1.6.1 Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu di bidang pendidikan anak usia dini, khususnya mengenai 

literasi awal dan pemanfaatan media pembelajaran. 

Temuan ini juga dapat menjadi dasar untuk memperkaya teori mengenai 

efektivitas media visual interaktif, seperti video animasi, dalam meningkatkan 

keterampilan berbahasa anak. 

1.6.2 Secara Praktis 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Dengan mengintegrasikan media video animasi dalam pembelajaran, kepala 

sekolah berperan dalam meningkatkan kualitas proses belajar yang lebih 

menyenangkan, interaktif, dan sesuai dengan tahap perkembangan kognitif anak 

usia dini. Penggunaan media ini secara langsung dapat membantu meningkatkan 

capaian belajar anak, terutama dalam hal keaksaraan dasar seperti mengenal 

huruf, bunyi, dan kosakata sederhana. 

2. Bagi pendidik PAUD 

Memberikan alternatif media pembelajaran yang menarik dan efektif dalam 

membantu anak usia dini mengembangkan kemampuan literasi. Penggunaan 

video animasi juga sesuai dengan karakteristik belajar anak usia 4–5 tahun yang 

menyukai visual dan aktivitas interaktif. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini memberikan penggunaan media video animasi tidak hanya untuk 

PAUD, tetapi juga untuk TK dalam meningkatkan kemampuan keaksaraan 

media video animasi dapat dimanfaatkan sebagai pembelajaran yang menarik 

dan menyenangkan sehingga membantu anak dalam mengenal huruf, membaca, 

menulis, serta memahami kata-kata sederhana. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Perkembangan bahasa anak 

 

Perkembangan anak dapat dikenali sejak dini melalui bahasa awal, Langkah ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi secara menyeluruh adanya potensi 

keterlambatan atau ketidaksesuaian dalam tumbuh kembang anak. Dengan 

melakukan deteksi sejak awal, perbedaan pada tiap aspek perkembangan anak 

dapat segera diketahui sehingga memungkinkan dilakukannya stimulasi, tindakan 

pencegahan, intervensi, bahkan pengobatan apabila ditemukan gangguan 

perkembangan. Sesuai dengan tahapan pertumbuhan anak, pemantauan yang 

dilakukan secara dini sangat penting untuk mendeteksi adanya penyimpangan, 

baik dalam aspek perkembangan spiritual dan moral, motorik dan fisik, kognitif, 

sosial-emosional, bahasa, hingga aspek seni. Deteksi dini secara menyeluruh 

membantu mengidentifikasi permasalahan dalam perkembangan anak, termasuk 

dalam ranah moral dan spiritual, agar dapat segera ditangani dengan tepat. 

Keberhasilan anak dalam memahami bahasa dapat dinilai melalui lima indikator 

utama, yaitu: 

1. kemampuan mendengarkan ucapan orang lain, baik dalam bahasa ibu 

maupun bahasa asing. 

2. mampu memahami dua perintah yang diberikan sekaligus;mengerti isi 

cerita yang dibacakan. 

3. mengenal berbagai kosakata yang berkaitan dengan sifat atau karakter, 

seperti baik, nakal, pelit, pemberani, dan sebagainya. 

4. mampu membedakan berbagai suara atau bunyi dalam bahasa Indonesia, 

termasuk kemiripan dalam pengucapan (Tahir dkk.,2019). 
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Kemampuan dasar anak dalam mengenali huruf juga menjadi bagian penting 

dalam perkembangan literasi. Anak usia dini umumnya mulai bisa memahami 

bentuk dan nama huruf dari A sampai Z, baik secara acak maupun berurutan. 

Selain itu, mereka juga mampu menyebutkan huruf yang ditunjukkan secara lisan 

dan mulai bisa menyalin atau menulis huruf sesuai perintah. Kemampuan dasar 

membaca pada anak usia 4 hingga 6 tahun dibagi menjadi lima tahap, yaitu: 

pertama, keterkaitan membaca dengan dunia fantasi; kedua, pembentukan konsep 

diri yang berperan penting dalam keterampilan menulis; ketiga, pemanfaatan 

bacaan ilmiah untuk mendorong minat baca dan menyelesaikan masalah; 

keempat, pengenalan pada berbagai jenis bahan bacaan; dan kelima, kemampuan 

membaca lancar secara mandiri (Uswatun dkk., 2022). 

 

2.1.2 Faktor-Faktor yang mempengaruhi bahasa anak usia dini 

1. Faktor Genetik 

 

Sejak kelahiran, anak-anak telah membawa potensi untuk berbahasa yang 

sebagian besar berasal dari warisan genetik orang tua. Penelitian terhadap anak 

kembar di mana kembar identik berbagi seluruh genetik, sedangkan kembar 

fraternal hanya sepertiga atau kurang dari totalnya mengungkap bahwa jika 

perkembangan bahasa di antara kedua kelompok sangat serupa, maka pengaruh 

genetik menjadi sangat signifikan. Di samping itu, sering kali ditemukan bahwa 

anak-anak dengan anggota keluarga yang memiliki riwayat gangguan bahasa 

berisiko mengalami kendala serupa. Dengan demikian, faktor genetik tidak 

berdiri sendiri sebagai satu-satunya penyebab, tetapi menjadi fondasi biologis 

yang krusial dalam proses anak belajar berbicara dan memahami bahasa. 

Perkembangan bahasa pada tahap awal kehidupan anak sangat dipengaruhi oleh 

faktor genetik. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kemampuan dan 

tingkat perkembangan bahasa pada anak dapat diwariskan dari orang tuanya 

melalui faktor genetik (Yusuf.,2012). 
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Banyak studi telah dilakukan dengan menggunakan anak kembar identik dan 

fraternal untuk memahami sejauh mana pengaruh genetik terhadap kemampuan 

bahasa. Kembar fraternal, yang hanya memiliki sekitar 50% kesamaan genetik, 

dibandingkan dengan kembar identik yang berbagi 100% gen, digunakan untuk 

melihat perbedaan perkembangan bahasa. Jika hasil perkembangan bahasa 

keduanya menunjukkan kemiripan, maka dapat disimpulkan bahwa faktor genetik 

memiliki peran yang cukup besar (Jaarvis, 2021). Dalam banyak kasus, 

keterlambatan atau gangguan bahasa pada anak-anak juga berkaitan dengan faktor 

keturunan. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa gangguan dalam kemampuan 

berbicara, memahami, atau menyusun kalimat bisa jadi berasal dari latar belakang 

genetik. Anak-anak yang memiliki anggota keluarga dengan riwayat gangguan 

bahasa cenderung berisiko mengalami kesulitan yang sama (Kurniati & 

Nuryani.,2020). 

 

2. Lingkungan Sosial 

Kemampuan berbahasa anak tidak hanya berasal dari bakat bawaan semata, tetapi 

juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, termasuk bagaimana orang 

tuanya, saudara, dan teman sebayanya berinteraksi dengannya setiap hari. Saat 

anak dibiasakan berada dalam suasana penuh komunikasi, di mana dialog, 

tanggapan, dan percakapan aktif terjadi, perkembangan bahasanya menjadi lebih 

cepat dan lancar. Karena itu, hadirnya lingkungan sosial yang hangat, 

komunikatif, dan responsif sangat penting untuk memperkaya kosakata anak, 

membantu penyusunan kalimat yang lebih kompleks, serta membangun 

keberanian anak untuk menggunakan bahasa. 

 

Selain faktor genetik, perkembangan bahasa anak juga sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan sosial tempat ia tumbuh. Anak-anak memperoleh keterampilan 

berbahasa melalui interaksi sehari-hari dengan orang-orang terdekat, seperti orang 

tua, saudara kandung, dan teman sebaya. Lingkungan sosial yang kaya akan 

komunikasi verbal akan mendorong anak untuk lebih cepat memahami dan 

menggunakan bahasa. Jenis dan frekuensi percakapan yang terjadi di sekitar anak 

memainkan peran penting dalam memperkaya perbendaharaan kata dan struktur 

kalimat yang mereka pelajari. 
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Orang tua yang terlibat aktif dalam berkomunikasi, memberikan respons saat anak 

berbicara, serta menciptakan suasana dialog yang hangat dan mendukung akan 

sangat membantu perkembangan bahasa anak secara signifikan. memberikan 

tanggapan yang tepat terhadap upaya komunikasi anak merupakan salah satu 

kunci dalam mendukung perkembangan kemampuan berbahasa mereka. 

Percakapan berkualitas yang mencakup penggunaan kosakata yang kaya, struktur 

kalimat yang beragam, serta aktivitas komunikasi seperti bercerita, memberi 

instruksi, dan berdiskusi dapat sangat membantu anak dalam memahami dan 

menggunakan bahasa dengan lebih baik (Usman.,2015). 

 

3. Faktor Pendidikan Orang Tua 

 

Tingkat pendidikan orang tua memiliki peranan krusial dalam kemampuan bahasa 

anak sejak masa dini. Latar belakang pendidikan ini tidak hanya menentukan 

bagaimana orang tua berinteraksi dan memberi stimulasi, tetapi juga 

memengaruhi sejauh mana mereka dapat mengakses bahan pembelajaran yang 

mendukung perkembangan bahasa anak. Dengan demikian, penelitian ini 

menitikberatkan pada bagaimana tingkat pendidikan orang tua berdampak 

terhadap kualitas interaksi, stimulasi bahasa, dan lingkup literasi yang tersedia 

bagi anak. Tingkat pendidikan orang tua memiliki pengaruh besar terhadap 

perkembangan bahasa anak usia dini. 

 

Cara orang tua berinteraksi, memberikan dorongan, dan menstimulasi 

kemampuan bahasa anak sering kali dipengaruhi oleh sejauh mana pengetahuan 

yang mereka miliki, yang biasanya berkaitan langsung dengan latar belakang 

pendidikan mereka. Orang tua dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

umumnya memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya 

perkembangan bahasa dalam masa pertumbuhan anak. Mereka cenderangkan 

lebih aktif membangun interaksi yang kaya akan bahasa, menggunakan variasi 

kosakata yang luas, serta menyusun kalimat yang kompleks dalam berkomunikasi 

dengan anak. 
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Selain itu, mereka juga memiliki akses yang lebih besar terhadap berbagai sumber 

pembelajaran, seperti buku cerita, alat permainan edukatif, dan media literasi 

lainnya yang bermanfaat dalam menstimulasi kemampuan bahasa anak. 

Tak hanya itu, orang tua yang berpendidikan juga biasanya mampu 

memperkenalkan anak mereka pada berbagai bentuk bacaan dan kegiatan sosial 

yang mendukung perkembangan keterampilan komunikasi. Lingkungan seperti 

ini dapat menjadi fondasi yang kuat dalam membentuk kemampuan berbahasa 

anak secara menyeluruh (Sari.,2020). 

 

2.2 Pengertian Keaksaraan Awal Anak Usia Dini 

Teori emergent literacy yang dikembangkan oleh Marie Clay (1991) keaksaraan 

anak usia dini merupakan kemampuan awal yang dimiliki anak untuk mengenal, 

memahami, dan memanfaatkan simbol-simbol keaksaraan melalui kegiatan 

bermain serta interaksi yang bermakna dengan lingkungan sekitarnya. Keaksaraan 

pada anak usia dini juga merupakan tahap awal dalam menyiapkan kemampuan 

belajar yang tumbuh secara bertahap melalui aktivitas bermain dan interaksi 

bermakna dengan beragam media serta simbol. Tahap ini tidak menekankan pada 

pembelajaran membaca secara formal, melainkan pada pemberian pengalaman 

awal kepada anak dalam mengenal dan memahami bahasa tulis. Proses membaca 

sangat dipengaruhi oleh perkembangan bahasa, sementara proses menulis lebih 

erat kaitannya dengan perkembangan keterampilan motorik. Bahasa memiliki 

peran penting sebagai alat utama komunikasi anak dalam menyampaikan 

kebutuhan maupun keinginannya (Fitria dkk.,2021). Perkembangan keterampilan 

berbahasa pada anak usia 4 sampai 6 tahun umumnya terlihat dari beberapa 

kemampuan, seperti yang diuraikan oleh Depdiknas (2007), yaitu: 

 

1. menggunakan kata ganti “saya” saat berbicara atau berinteraksi. 

2. memiliki kosakata yang bervariasi, meliputi kata kerja, kata sifat, kata benda, 

kata keterangan, dan kata penghubung. 

3. menunjukkan pemahaman dan pengetahuan terhadap berbagai hal. 

4. mampu mengungkapkan ide, emosi, dan tindakan dalam kalimat sederhana. 

5. dapat membaca serta menginterpretasikan informasi melalui media gambar. 
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Kemampuan keaksaraan pada anak usia dini tidak dimaknai sebagai kegiatan 

mengajarkan anak untuk membaca secara langsung, melainkan sebagai upaya 

membangun dasar atau kesiapan agar ketika tiba waktunya belajar membaca, anak 

sudah memiliki fondasi yang kuat. Pengembangan kemampuan ini menjadi 

alternatif yang membantu anak dalam berbicara, membaca, dan menulis (Fitria 

dkk., 2022). Teale dan Sulzby (dalam Pinto, 2017) menjelaskan bahwa anak mulai 

mengenal dan belajar tentang keaksaraan sebelum memasuki pendidikan formal. 

Pandangan ini kemudian dikenal sebagai literasi dini atau keaksaraan. 

 

Sejalan dengan hal tersebut, Purnama (2019) menjelaskan bahwa keaksaraan 

bukanlah suatu mata pelajaran, melainkan bagian alami dari pengalaman bermain 

anak. Aktivitas tersebut terjadi ketika anak berinteraksi dengan bahan atau media 

yang sesuai, serta mendapatkan dukungan dari orang dewasa yang menghargai 

setiap upaya anak dalam mengeksplorasi huruf, tulisan, dan makna bacaan. Lebih 

lanjut, Menurut Neumann, Finger, dan Neumann (2017), keaksaraan dapat 

dipahami sebagai proses ketika anak belajar mengenali dan menggunakan 

berbagai tanda serta simbol untuk berkomunikasi melalui interaksi yang 

difasilitasi oleh media, alat, dan konteks sosial budaya di sekitarnya. 

 

Kemampuan keaksaraan anak usia dini adalah pemahaman terhadap huruf, kata, 

tulisan, dan bacaan sebagai bagian dari perkembangan bahasa yang menjadi dasar 

penting bagi kemampuan keaksaraan dan aspek akademik lainnya di masa depan 

Pencapaian kemampuan keaksaraan yang optimal pada pendidikan anak usia dini 

sangat bergantung pada metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

(Listriani.,2021). 

 

Pernyataan ini didukung oleh Snow, Burns, dan Griffin (1998) yang menjelaskan 

bahwa literasi awal tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengenal huruf, 

tetapi juga memahami bunyi bahasa serta menghubungkan tulisan dengan 

maknanya. 
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Selanjutnya, Sulzby dan Teale (1991) mengungkapkan bahwa kemampuan 

mengenal huruf dan kata pada anak dapat tumbuh melalui aktivitas yang 

menyenangkan seperti lagu, permainan, serta lingkungan yang kaya akan berbagai 

bentuk tulisan. Dalam perkembangan anak usia dini sangat penting untuk 

menghadirkan suasana belajar yang penuh rasa ingin tahu dan menyenangkan. 

Tahapan tersebut meliputi: 1) Pengenalan huruf dan kata, anak mulai memahami 

bentuk dan nama huruf serta mengenali kata-kata sederhana yang sering ia temui 

sehari-hari melalui lagu, permainan, atau benda di sekitarnya, 2) Keterampilan 

dasar menulis, anak mengasah kemampuan motorik halus dengan mencoba 

meniru huruf atau mulai menuliskan namanya sendiri secara mandiri, 3) 

Pemahaman tulisan, anak mulai menunjukkan minat dan keingintahuan terhadap 

berbagai jenis tulisan, baik yang berasal dari buku, gambar, maupun media 

lainnya. 

 

2.2.1 Keterampilan Membaca Anak Usia Dini 

 

Membaca merupakan sebuah keterampilan yang berkaitan dengan kemampuan 

menerima dan memahami informasi dalam bentuk tulisan aktivitas membaca 

mencakup sejumlah proses yang kompleks dan memerlukan berbagai keahlian. 

Proses ini melibatkan serangkaian langkah yang saling berkaitan, mulai dari 

mengenali huruf dan kata, mengaitkannya dengan bunyi dan makna, hingga 

menyimpulkan maksud dari teks yang dibaca. Secara umum, tahapan dalam 

kegiatan membaca mencakup: 

 

1. pengenalan terhadap huruf. 

2. pengenalan terhadap kata. 

3. pengenalan terhadap kalimat. 

 

Selain itu, tahap lanjutan adalah memahami wacana secara menyeluruh serta 

mengaitkannya dengan bunyi dan makna dari kata-kata yang digunakan. Sebelum 

anak diajarkan membaca secara formal, penting bagi mereka untuk memiliki 

kesiapan membaca. Kesiapan ini mencakup penguasaan kemampuan dasar yang 

menjadi fondasi utama dalam proses membaca dan menulis. 



18 
 

 

 

Tanpa dasar yang kuat, anak akan mengalami kesulitan dalam mengembangkan 

keterampilan literasi. Beberapa aspek penting dari kesiapan membaca meliputi: 

1. Kemampuan membedakan bunyi 

Anak-anak perlu dilatih untuk mengenali berbagai suara yang mereka 

dengar di lingkungan sekitar dan membedakannya satu sama lain. 

Penguasaan ini mencakup identifikasi bunyi huruf, khususnya bunyi 

konsonan awal dalam kata-kata sederhana, yang umumnya diajarkan sejak 

masa taman kanak-kanak. 

2. Kemampuan membedakan secara visual 

Anak juga harus mampu memahami benda-benda serta pengalaman sehari-

hari melalui representasi visual, seperti gambar, foto, atau lukisan. 

Kemampuan ini membantu mereka mengembangkan pemahaman 

konseptual dan keterampilan pengenalan visual yang penting dalam proses 

membaca. Anak-anak yang mulai memasuki jenjang taman kanak-kanak 

perlu dibekali dengan kemampuan dasar, seperti mengenali warna-warna 

utama serta bentuk-bentuk geometri. Mereka juga perlu belajar 

mengelompokkan objek berdasarkan warna, bentuk, atau ukuran. Selain itu, 

keterampilan berbahasa lisan yang sudah mereka miliki sejak awal perlu 

terus dikembangkan selama berada di lingkungan sekolah. Anak-anak 

umumnya telah memiliki kemampuan dasar berbicara dan mendengarkan, 

namun keterampilan ini perlu ditingkatkan agar mereka mampu memahami 

instruksi, mengingat informasi penting, mencatat gagasan utama, dan 

mengikuti arahan dengan baik (Dwi Astuti, 2017). 

 

Kemampuan bahasa yang sesuai dengan tahap perkembangan usia anak dapat 

dicapai melalui pembelajaran yang terstruktur, seperti memperluas kosakata, 

melatih pemahaman dalam mendengarkan, mengasah keterampilan tata bahasa 

(sintaksis), serta menumbuhkan kesadaran akan unsur-unsur bahasa. 
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Pada masa awal pertumbuhan, anak-anak mulai beralih dari penggunaan frasa 

pendek menjadi kalimat yang lebih panjang, dari dua kata menjadi lima kata 

Mereka mulai menyusun kalimat sederhana dan secara bertahap berkembang 

menjadi kalimat yang lebih kompleks. 

Untuk mendukung perkembangan bahasa dan literasi, anak-anak membutuhkan 

berbagai kesempatan untuk mendengar dan menggunakan bahasa lisan yang lebih 

beragam dan kompleks. Terkadang, bahasa yang digunakan anak-anak terdengar 

tidak biasa atau bahkan aneh bagi orang dewasa. Namun, bagi anak-anak sendiri, 

cara mereka berbicara mencerminkan bagaimana mereka memahami dunia di 

sekitar mereka selama proses tumbuh kembang. Saat mereka mulai memasuki usia 

sekolah, terjadi peningkatan yang signifikan dalam penguasaan kosakata dan 

struktur tata bahasa (Uswatun dkk., 2022). 

 

2.2.2 Pembelajaran Keaksaraan 

 

Jerome Bruner dikenal sebagai tokoh yang mengembangkan teori pembelajaran 

kognitif yang disebut Free Discovery Learning. Menurut Bruner, proses belajar 

akan berlangsung lebih efektif dan inovatif apabila peserta didik diberikan ruang 

untuk mengeksplorasi sendiri berbagai konsep, teori, aturan, dan keterkaitannya 

dengan pengalaman hidup mereka (Rezania.,2022). Sementara itu, pembelajaran 

pra-keaksaraan merupakan tahapan awal yang dirancang untuk merangsang, 

membimbing, dan mendukung perkembangan anak melalui aktivitas bermain 

yang edukatif, aman, menyenangkan, serta sesuai dengan usia dan kebutuhan 

mereka. Pendekatan ini tidak hanya mengandalkan kegiatan membaca buku cerita, 

tetapi juga melibatkan penggunaan alat permainan edukatif (APE) dan berbagai 

aktivitas bermain lain untuk mendukung proses perkembangan literasi anak secara 

optimal. Dalam penerapan model ini, kemampuan membaca dan menulis anak 

dapat ditingkatkan melalui berbagai strategi, antara lain: 

 

1. Memperluas kosakata anak, pendidik dapat memanfaatkan alat permainan 

edukatif, seperti kartu bergambar, kartu kata, atau kartu huruf, untuk 

memperkaya kosakata anak secara menyenangkan. 
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2. Mengenalkan bahasa dalam konteks budaya lokal, anak-anak diperkenalkan 

pada buku cerita yang mengandung unsur budaya setempat. Buku-buku ini 

biasanya menggunakan bahasa daerah yang membantu memperkaya 

perbendaharaan kata sekaligus memperkenalkan nilai-nilai budaya kepada 

anak. 

3. Menciptakan lingkungan yang mendukung, lingkungan belajar yang 

nyaman, aman, dan dipenuhi dengan bahan bacaan serta alat permainan 

edukatif akan menumbuhkan minat anak terhadap literasi. Dalam 

pendekatan ini, pendidik tidak hanya berfokus pada penggunaan buku cerita 

yang relevan secara budaya, tetapi juga berperan aktif dalam menciptakan 

suasana belajar yang mendukung perkembangan keterampilan berbahasa 

anak di sekolah (Dwi Astuti.,2017). 

 

2.2.3 Lingkungan Keaksaraan 

 

Untuk menciptakan suasana yang kaya akan literasi, terdapat beberapa komponen 

utama yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah ketersediaan berbagai jenis 

bahan bacaan. Tidak hanya buku, lingkungan belajar juga harus dilengkapi dengan 

beragam materi cetak yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

diperlukan pula berbagai jenis bahan tulis. Sebuah pusat aktivitas menulis yang 

menyeluruh perlu disediakan dengan materi-materi yang tersebar di seluruh area 

kelas agar anak-anak terdorong untuk mengekspresikan pemikiran mereka melalui 

tulisan (Fitria dkk., 2021). 

 

Lingkungan yang mendukung literasi memiliki peran penting dalam 

menumbuhkan minat anak-anak terhadap proses belajar. Hal ini tercermin dari 

meningkatnya rasa percaya diri mereka dalam membaca dan menulis. Persiapan 

untuk bisa membaca tidak datang dari luar, melainkan berasal dari dalam diri anak 

itu sendiri. Salah satu upaya untuk menumbuhkan kesiapan ini adalah melalui 

program membaca yang dirancang khusus untuk anak usia dini, serta melalui 

kegiatan menebalkan huruf sebagai latihan awal menulis. Melalui kegiatan 

membaca bersama, anak mulai membangun pemahaman yang lebih dalam. 

Ketertarikan anak terhadap aktivitas membaca dan menulis sangat berkaitan erat 

dengan keberhasilan mereka dalam hal literasi. 
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Terlebih bagi anak-anak yang lebih besar, minat tersebut sering kali dipengaruhi 

oleh aktivitas literasi yang mereka temui di lingkungan sekitar, yang juga tidak 

lepas dari faktor sosial ekonomi dan latar belakang pendidikan orang tua. 

Kemampuan membaca sejak usia dini merupakan fondasi penting dalam 

pencapaian akademik. 

Anak mampu mengikuti arahan untuk menyusun kalimat sederhana dengan baik, 

menjelaskan makna dari kalimat sederhana yang telah dibuat, melafalkan huruf-

huruf dasar dengan pengucapan yang jelas, membedakan antara kalimat perintah 

dan kalimat penjelasan, serta menirukan pelafalan huruf yang dicontohkan oleh 

guru. Anak juga menunjukkan respons positif dan pemahaman yang baik terhadap 

video pembelajaran yang ditampilkan. Anak-anak yang merasakan kecemasan 

saat belajar membaca cenderung mengalami hambatan dalam perkembangan 

prestasi mereka. 

 

Lingkungan tempat anak dibesarkan memiliki pengaruh besar terhadap 

perkembangan literasi mereka. Faktor ini menjadi salah satu aspek kunci yang 

mendukung tumbuhnya kemampuan membaca. Pengalaman literasi yang 

diperoleh anak sejak usia dini, khususnya dalam lingkungan yang kaya akan 

stimulus literasi dan dikelola dengan baik, sangat menentukan kesiapan mereka 

dalam membaca. Dalam salah satu penelitian, istilah “aktivitas keluarga” merujuk 

pada berbagai kegiatan yang dilakukan bersama antara orang tua dan anak, seperti 

bermain dan membaca bersama (Uswatun dkk., 2022). 

 

2.2.4 Aktivitas yang Mendorong Perkembangan Bahasa Anak Pra-Sekolah 

 

Pada masa prasekolah, perkembangan kosakata anak mengalami lonjakan yang 

signifikan. Ketika anak berada dalam lingkungan yang kaya akan stimulasi 

bahasa, mereka akan lebih mudah menyerap berbagai kata baru beserta konteks 

penggunaannya. Peran orang tua, pengasuh, dan lingkungan pendidikan sangatlah 

krusial. Dengan terus mengenalkan anak pada beragam objek, situasi, cerita, serta 

pengalaman yang berbeda, mereka turut memperluas perbendaharaan kata yang 

dimiliki anak (Indah, 2017). 
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Dalam proses pembelajaran di usia prasekolah, terdapat empat jenis aktivitas 

utama yang dapat menunjang perkembangan keterampilan berbahasa anak 

(Henninger, 2013): 

1. Interaksi sosial dan kerja sama antar anak 

Kegiatan yang melibatkan kerja kelompok, seperti berdiskusi dan saling 

berbagi hasil karya, dapat membantu anak mengembangkan kemampuan 

berkomunikasi. 

2. Penggunaan teknologi komputer 

Komputer dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu edukatif, terutama dalam 

permainan yang mengasah keterampilan membaca, menulis, menggambar, 

bermusik, dan aktivitas kreatif lainnya. 

3. Pendampingan dari guru atau mentor 

Aktivitas yang dirancang dan dipandu oleh guru, baik dalam kelompok besar 

maupun kecil, memberikan kesempatan bagi anak untuk berlatih berbicara 

serta menerima umpan balik secara langsung. Kelompok kecil dinilai lebih 

efektif karena memungkinkan interaksi yang lebih intensif (Fitria dkk., 

2021). Selain ketiga aktivitas di atas, membaca buku bersama juga 

merupakan cara yang sangat efektif untuk menumbuhkan minat baca anak. 

Kegiatan ini tidak hanya dapat menjadi rutinitas dalam keluarga, tetapi juga 

berkaitan erat dengan perkembangan kognitif dan kemampuan bahasa sejak 

usia dini (Uswatun Hasanah.,2022). 

 

2.2 Teori Konstruktivisme 

 

Menurut Vygotsky dalam teori scaffolding konstruktivisme adalah pemberian 

bantuan secara bertahap kepada anak pada tahap awal pembelajaran. Bantuan 

tersebut kemudian dikurangi sedikit demi sedikit seiring meningkatnya 

kemampuan anak hingga akhirnya anak mampu menyelesaikan tugasnya secara 

mandiri. Bantuan yang diberikan guru dapat berupa arahan, petunjuk, dorongan, 

peringatan, maupun penyederhanaan masalah ke dalam bentuk yang lebih mudah 

dipahami sehingga siswa lebih percaya diri dan mampu belajar secara mandiri. 
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Dalam proses memecahkan masalah terdapat tiga kemungkinan yang dapat 

dicapai anak, yaitu siswa mampu menyelesaikan tugas secara mandiri,anak 

berhasil menyelesaikan tugas dengan bantuan orang lain, dan anak belum berhasil 

menyelesaikan tugas yang diberikan. Dalam pembelajaran scaffolding, 

pemahaman dan pengetahuan terbentuk melalui interaksi sosial, percakapan, serta 

pengalaman belajar yang dialami anak. 

Pada tahap awal pembelajaran, guru memberikan bantuan yang cukup banyak 

kepada anak agar mereka lebih mudah memahami materi dan menyelesaikan 

tugas. Bantuan tersebut dilakukan secara bertahap, kemudian perlahan dikurangi 

ketika anak mulai mampu belajar secara mandiri. Dengan cara ini, anak diberi 

kesempatan untuk mengambil tanggung jawab yang lebih besar dalam proses 

belajarnya sendiri. Dukungan yang diberikan guru dapat berupa arahan, motivasi, 

pengingat, maupun penyederhanaan masalah ke bentuk yang lebih mudah 

dipahami sehingga anak dapat menyelesaikan tugas secara mandiri. 

perkembangan manusia terutama dipengaruhi oleh hubungan timbal balik antara 

aspek sosial, latar budaya dan karakteristik individu (Mamin.,2008). 

 

2.4 Media pembelajaran 

 

Cone of experience atau Kerucut Pengalaman, merupakan pengelompokan jenis-

jenis pengalaman belajar menurut Edgar Dale kerangka ini disusun berdasarkan 

tingkat kekonkretan pengalaman belajar, dimulai dari pengalaman yang paling 

nyata dan langsung pada bagian dasar kerucut hingga pengalaman yang bersifat 

paling abstrak di bagian puncaknya. Dale membagi pengalaman belajar tersebut 

ke dalam sepuluh kategori, yaitu pengalaman langsung yang bertujuan, 

pengalaman hasil rekayasa, kegiatan partisipasi dramatis, demonstrasi, kunjungan 

lapangan, pameran, penggunaan film, media audio dan rekaman disertai gambar 

diam, simbol visual, serta simbol verbal (Dale.,E 1946). 

 

Kata media berasal dari bahasa Latin, yaitu bentuk jamak dari medium, yang 

berarti perantara atau penghubung. Dalam konteks pendidikan, media berfungsi 

sebagai sarana yang menghubungkan antara sumber informasi dengan penerima 

informasi. 
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Peran media dalam proses pembelajaran sangatlah krusial karena dapat membantu 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan efisien. Apabila media 

dirancang secara tepat sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, maka penggunaan 

media tersebut dapat meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik. 

Sebaliknya, jika media tidak dirancang secara matang dan tidak disesuaikan 

dengan tujuan, materi, maupun metode pembelajaran, maka proses belajar dapat 

menjadi tidak optimal. Hal ini dapat berdampak negatif terhadap pencapaian hasil 

belajar peserta didik, baik pada tahap awal maupun dalam jangka panjang. Dulu, 

media pembelajaran sering kali hanya diidentikkan dengan alat bantu mengajar 

seperti guru, papan tulis, dan buku teks. Namun, dalam perkembangannya, media 

pembelajaran kini dipahami lebih luas sebagai alat atau sarana untuk 

menyampaikan materi ajar. Media mencakup berbagai jenis representasi sensorik 

yang digunakan oleh indra, seperti penglihatan dan pendengaran, untuk 

merespons informasi pembelajaran. Contohnya adalah teks yang dicetak dalam 

buku, tulisan di papan tulis, serta media visual dinamis seperti video dan film 

(Yaumi.,2017). 

 

2.4.1 Macam-Macam Media Pembelajaran 

1. Media Cetak 

Media cetak tetap menjadi sarana komunikasi yang efektif dalam dunia 

pendidikan. Keberadaannya memberikan kemudahan akses informasi tanpa 

ketergantungan pada teknologi digital, menjadikannya pilihan yang tepat bagi 

berbagai kalangan. Namun, meskipun memiliki banyak kelebihan, media cetak 

juga menghadirkan tantangan tersendiri, terutama bagi peserta didik yang 

menghadapi kesulitan dalam membaca atau memahami materi. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami karakteristik, manfaat, serta contoh-contoh media cetak 

yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Media cetak merupakan salah 

satu bentuk komunikasi yang dapat diakses dengan mudah kapan saja dan di mana 

saja. Kelebihan dari media cetak antara lain kemudahan akses, fleksibilitas 

penggunaan, portabilitas, serta biaya produksi yang relatif rendah. 
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Namun, media ini juga memiliki tantangan tersendiri, terutama bagi peserta didik 

yang memiliki kesulitan membaca, lambat dalam memahami materi, atau 

memiliki latar belakang pengetahuan yang terbatas. Contoh media cetak meliputi 

buku ajar, modul pembelajaran, buku kerja (workbook), dan berbagai bentuk 

bahan tertulis lainnya. 

2. Media Audio 

Media audio memiliki peran penting dalam proses pembelajaran dengan 

memanfaatkan indera pendengaran peserta didik. Penggunaan media ini 

memberikan berbagai keuntungan, seperti biaya produksi yang relatif rendah, 

kemudahan akses, dan fleksibilitas dalam penggunaannya, baik secara individu 

maupun kelompok. Contoh media audio yang umum digunakan dalam pendidikan 

antara lain rekaman dalam format MP3, siaran radio, dan materi audio lainnya. 

Namun, penting untuk mempertimbangkan tantangan yang mungkin dihadapi, 

terutama bagi peserta didik yang memiliki kesulitan dalam mendengarkan atau 

memahami materi secara lisan. Media audio merupakan jenis media pembelajaran 

yang berfokus pada stimulasi indera pendengaran siswa (Asyar.,2011). 

Penggunaan media ini menawarkan sejumlah kelebihan, antara lain harga yang 

relatif murah, mudah diakses, praktis digunakan, serta fleksibel karena dapat 

dimanfaatkan baik secara individu maupun kelompok. Beberapa contoh media 

audio yang sering digunakan dalam proses pembelajaran adalah rekaman dalam 

format MP3, siaran radio, dan sejenisnya. 

3. Media Visual 

Media visual memegang peranan penting dalam proses pembelajaran karena 

memanfaatkan indera penglihatan peserta didik. Penggunaan media ini 

menawarkan berbagai keuntungan, seperti biaya produksi yang relatif rendah, 

kemudahan akses, dan fleksibilitas dalam penggunaannya, baik secara individu 

maupun kelompok. Contoh media visual yang umum digunakan dalam pendidikan 

antara lain gambar, grafik, diagram, dan slide presentasi. Namun, penting untuk 

mempertimbangkan tantangan yang mungkin dihadapi, terutama bagi peserta 

didik yang memiliki kesulitan dalam memahami materi secara visual. Media 

visual dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu media visual nonproyeksi dan 

media visual proyeksi. 
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Media visual nonproyeksi mencakup materi visual yang tidak memerlukan alat 

proyeksi untuk ditampilkan, seperti foto, bagan, grafik, poster, dan kartun. 

Sementara itu, media visual proyeksi melibatkan penggunaan perangkat untuk 

menampilkan gambar, seperti kamera, proyektor OHP (Overhead Projector), 

slide, serta gambar digital. 

4. Media Audio-Visual 

Media audio-visual memiliki elemen suara dan gambar, memungkinkan peserta 

didik menerima informasi secara simultan melalui pendengaran dan penglihatan. 

Jenis media ini, seperti film atau video, efektif dalam menyajikan peristiwa atau 

situasi nyata yang dapat diamati langsung oleh siswa. Karena melibatkan dua 

saluran indera penglihatan dan pendengaran media audio-visual cenderung lebih 

disukai oleh siswa karena dapat membantu mereka memahami materi dengan 

lebih menyeluruh. Media audio-visual menggabungkan unsur suara dan gambar 

sehingga memungkinkan peserta didik mendengar sekaligus melihat informasi 

secara bersamaan. Jenis media ini biasanya berbentuk film atau video, yang sangat 

efektif dalam menampilkan peristiwa atau situasi nyata. Karena menggabungkan 

dua saluran indera sekaligus, yaitu penglihatan dan pendengaran, media audio-

visual cenderung lebih disukai oleh siswa karena dapat membantu mereka 

memahami materi dengan lebih baik (Hafiza dkk.,2024). 

2.4.2 Fungsi dan Peran Media Pembelajaran 

 

Media pembelajaran seharusnya tidak dipandang sebagai elemen tambahan 

semata dalam proses belajar-mengajar. Sebaliknya, media memiliki fungsi 

strategis sebagai sarana pendukung yang mampu menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih menarik, interaktif, dan bermakna. Dalam konteks pendidikan, media 

pembelajaran merupakan bagian integral yang tidak bisa dipisahkan dari 

komponen lain dalam sistem pembelajaran. Oleh karena itu, dalam 

penggunaannya, media harus dirancang dan dipilih secara tepat, sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, isi materi, serta metode pengajaran yang digunakan. 

Kesesuaian ini penting untuk memastikan proses belajar berlangsung secara 

efektif dan efisien, serta mendorong tercapainya hasil belajar yang optimal. 
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Media pembelajaran harus dirancang dan digunakan dengan mempertimbangkan 

kesesuaian antara materi ajar dan kemampuan siswa; media tidak boleh hanya 

dijadikan sebagai sarana hiburan semata. Penggunaannya sebaiknya tidak sekadar 

untuk menarik perhatian siswa atau dijadikan alat bermain. Fungsi utama media 

pembelajaran adalah untuk mempercepat dan mempermudah proses pemahaman 

materi. Melalui media yang tepat, siswa dapat lebih cepat mengerti materi dan 

mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih efektif. Selain itu, media 

pembelajaran juga berperan dalam meningkatkan mutu proses belajar, karena 

informasi yang disampaikan melalui media cenderung lebih mudah diingat dalam 

jangka waktu yang lebih lama, sehingga memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kualitas pendidikan (Yaumi.,2017). 

 

2.4.3 Pengertian Video Animasi 

 

Video animasi yang diperkenalkan oleh Edgar Dale (1946) video animasi 

merupakan alat bantu pembelajaran untuk menyampaikan informasi dengan jelas 

dan efektif. Penggunaan video animasi menciptakan suasana belajar yang nyaman 

serta membantu siswa memahami materi dengan lebih baik. Pemanfaatan video 

animasi dalam pembelajaran juga sejalan dengan konsep edutainment, yaitu 

pembelajaran yang menggabungkan unsur belajar dan hiburan agar anak lebih 

tertarik, aktif, dan mudah memahami materi yang disampaikan. Video animasi 

juga merupakan gambar visual yang memadukan tampilan bergerak dengan unsur 

suara, sehingga dapat menyampaikan informasi, menggambarkan suatu proses, 

dan melatih keterampilan secara lebih menarik serta mudah dipahami oleh anak. 

media ini terletak pada kemampuannya menciptakan pengalaman belajar yang 

menyenangkan, meningkatkan fokus dan motivasi belajar, serta membantu anak 

memahami materi melalui penyajian visual yang lebih jelas (Dale.,E 1946). 

 

Video animasi salah satu media yang efektif untuk menyampaikan informasi 

menunjukkan langkah-langkah atau proses, melatih keterampilan, serta 

memengaruhi cara berpikir dan sikap penontonnya. Dengan menggabungkan 

elemen visual dan audio secara bersamaan, video animasi dapat memberikan 

pengalaman belajar yang menarik. 
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Hal ini memungkinkan anak tidak hanya mendengarkan materi yang disampaikan, 

tetapi juga melihat ilustrasi visual yang mendukung pemahaman mereka terhadap 

isi pembelajaran (Maharani.,2021). Video sebagai media pembelajaran sangat 

efektif untuk menyampaikan informasi melalui tampilan gambar bergerak yang 

menarik. 

Keunggulan video semakin terasa dalam konteks pembelajaran jarak jauh, karena 

dapat diakses kapan saja secara daring, tanpa perlu interaksi langsung di ruang 

kelas. Siswa bisa menonton ulang materi yang diberikan oleh guru, sehingga lebih 

fleksibel dalam mengatur waktu belajar. Dalam video pembelajaran, materi 

kognitif disajikan secara menarik dan menyenangkan, yang dapat mendorong 

minat serta motivasi siswa untuk belajar dengan lebih antusias 

(Parlindungan.,2020). 

 

Dalam konteks pembelajaran berbasis video animasi, media pembelajaran 

mencakup segala bentuk sarana yang dirancang secara sistematis untuk 

menyampaikan dan mentransfer informasi dari sumber ke peserta didik. 

Tujuannya adalah menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, sehingga siswa 

dapat menerima materi dengan cara yang lebih efisien dan efektif (Minat dkk., 

2023). 

 

Media berfungsi sebagai salah satu sarana komunikasi yang digunakan 

masyarakat untuk menyampaikan ide, gagasan, maupun pandangan agar dapat 

diterima oleh audiens yang dituju (Asnawati, 2023). Sementara itu, video animasi 

merupakan rangkaian gambar yang ditampilkan secara berurutan, dengan 

perbedaan visual antar setiap frame dalam kurun waktu tertentu sehingga 

menciptakan kesan adanya pergerakan. Dalam konteks pembelajaran, terutama 

bahasa asing di kelas, video animasi sering kali dilengkapi dengan audio 

pendukung, seperti dialog atau efek suara lainnya, yang membuat materi lebih 

hidup. Penggunaan media ini kini menjadi salah satu inovasi dalam dunia 

pendidikan, karena dapat meningkatkan motivasi belajar anak dan memperluas 

pemahaman mereka terhadap materi (Alek Kurniawan.,2015). 
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Tahapan tersebut meliputi:1) Aspek Visual aspek visual berhubungan dengan ta 

mpilan gambar dan animasi yang ditampilkan dalam video, seperti pemilihan 

warna, bentuk ilustrasi, dan pergerakan visual, yang bertujuan untuk menarik 

perhatian serta membantu peserta didik memahami materi yang disampaikan 2) 

Aspek Audio aspek audio mencakup penggunaan narasi, musik latar, dan efek 

suara yang berperan dalam memperjelas isi materi serta menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih menarik 3) Struktur Konten Struktur konten berkaitan 

dengan cara penyusunan materi dalam video secara teratur dan logis sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami dan 

mengikuti alur materi. 

 

2.4.4 Langkah-Langkah Penerapan Video Animasi 

 

1. Peneliti menyiapkan berbagai perlengkapan dan media pembelajaran yang akan 

digunakan, seperti tempelan huruf magnet dan laptop. 

2. Sebelum kegiatan inti dimulai, peneliti mengajak anak-anak untuk berbaris di 

halaman sekolah dan melakukan senam bersama. Setelah itu, anak-anak diarahkan 

masuk ke dalam kelas dan memulai kegiatan dengan berdoa bersama. 

3. Selanjutnya, peneliti menjelaskan aturan dan tata tertib selama proses 

pembelajaran berlangsung, sesuai dengan kesepakatan kelas. 

4. Anak-anak kemudian diajak untuk menyimak tayangan video animasi yang 

telah disiapkan. 

5. Setelah menyimak, peneliti meminta anak-anak untuk menceritakan kembali isi 

cerita dari video animasi tersebut dengan maju ke depan kelas satu per satu. 

6. Peneliti juga melaksanakan kegiatan demonstrasi dan sesi tanya jawab 

menggunakan gambar yang berkaitan dengan cerita dalam video animasi yang 

telah diputar. 

7. Sebagai penutup, peneliti melakukan evaluasi terhadap hasil kegiatan yang telah 

dilakukan anak selama proses pembelajaran berlangsung. 
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2.4.5 Penerapan Video Animasi 

 

1. Menyiapkan Media dan Lingkungan Pembelajaran 

Pendidik mempersiapkan media pembelajaran berupa video animasi yang telah 

disesuaikan dengan tema dan tahap perkembangan peserta didik. Selain itu, 

perangkat pendukung, seperti laptop atau media penayang lainnya, juga dipastikan 

dalam kondisi baik dan siap digunakan. 

2. Kegiatan Sebelum Menonton 

Sebelum video diputar, anak-anak diajak untuk melakukan aktivitas pendahuluan, 

seperti bernyanyi, bergerak melalui senam ringan, atau berdiskusi singkat 

mengenai topik yang akan dipelajari. Tujuannya adalah untuk menarik perhatian 

dan membangun ketertarikan mereka terhadap materi. 

3. MenontonVideo Animasi 

Selama pemutaran video, anak-anak menonton secara bersama. Guru turut aktif 

mendampingi dengan memberikan stimulus, seperti mengajukan pertanyaan 

sederhana, meminta anak menirukan bunyi huruf, atau menunjukkan gambar-

gambar yang berkaitan dengan isi video. 

4. Kegiatan Setelah Menonton 

Setelah video selesai ditayangkan, anak diajak untuk mengulang kembali cerita 

yang telah disimak. Kegiatan ini dapat dilengkapi dengan menjawab pertanyaan, 

mengucapkan kembali kata-kata dalam video, serta melakukan aktivitas lanjutan, 

seperti mewarnai, menebalkan huruf, atau mencocokkan kata dengan gambar. 

5. Penilaian dan Refleksi 

Guru melakukan evaluasi dengan mengamati keterlibatan anak dalam kegiatan, 

mencatat perkembangan kemampuan mereka dalam mengenali dan menyebutkan 

huruf atau kata, serta memberikan umpan balik atau penguatan sebagai bagian dari 

proses refleksi dan pembelajaran yang membangun. 
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2.4.6 Kelemahan dan keuntungan video 

 

Penggunaan video dalam pembelajaran memiliki kelemahan, ada beberapa 

tantangan yang tak boleh diabaikan. Beberapa hambatan utama adalah video 

sangat bergantung pada kemampuan peserta didik dalam memahami kosakata dan 

tata bahasa, kecenderungan guru untuk terlalu fokus hanya pada aspek audio 

sehingga bagian visualisasi menjadi kurang jelas serta batasan yang dimiliki video 

dalam memperlihatkan objek secara mendalam dan komprehensif. Karena itu, 

sebelum video diterapkan secara luas sebagai media pembelajaran, penting untuk 

mengevaluasi dan memahami kendala-kendala tersebut agar hasil pembelajaran 

tetap optimal. 

 

Kelemahan video animasi menurut Nurmelida (2024), media video yang banyak 

mengandalkan unsur audio, seperti suara dan bahasa, hanya akan efektif jika 

pendengarnya memiliki kemampuan memahami kosakata dan struktur bahasa 

yang baik. Penyampaian materi melalui media audio kadang membuat siswa 

terlalu terfokus pada aspek verbal, sehingga dapat mengurangi pemahaman 

terhadap konteks atau visualisasi materi secara keseluruhan. Media video juga 

belum mampu menampilkan detail objek secara menyeluruh atau mendalam, 

sehingga dalam beberapa kasus, informasi visual yang disampaikan bisa kurang 

akurat atau tidak cukup rinci. Penggunaan video dalam pembelajaran anak usia 

dini terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas proses belajar. Dengan 

menghadirkan materi melalui elemen visual dan audio yang menarik, video 

mampu menyampaikan informasi secara jelas dan menyenangkan, sehingga anak-

anak dapat lebih mudah memahami konsep yang diajarkan. Selain itu, penggunaan 

video juga memberikan variasi dalam metode pembelajaran, mengurangi 

kebosanan, dan meningkatkan keterlibatan anak dalam kegiatan belajar. 



32 
 

 

 

Keuntungan media video menurut Nurmelida (2024), penggunaan video dalam 

proses belajar dapat membuat materi lebih mudah dipahami oleh anak, sehingga 

mereka dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih efektif. Pembelajaran 

menjadi lebih variatif dan tidak monoton, karena guru tidak hanya menggunakan 

komunikasi lisan, tetapi juga memanfaatkan media visual. Hal ini membantu 

mengurangi rasa bosan pada siswa dan meringankan beban guru dalam 

menyampaikan materi, khususnya saat harus mengajar di banyak sesi. Anak 

menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran karena mereka tidak hanya 

mendengar penjelasan guru, tetapi juga diajak untuk mengamati, mencoba, dan 

mempraktikkan secara langsung. Video sebagai media ajar mampu menarik 

perhatian siswa lebih baik, sehingga dapat menumbuhkan minat dan motivasi 

mereka dalam belajar. 

 

2.4.7 video animasi youtobe 

 

Salah satu media aplikasi, seperti YouTube, di zaman digital seperti sekarang 

menjadi pilihan tontonan bagi anak-anak, karena mereka bisa menentukan sendiri 

tayangan yang ingin mereka lihat. Pada periode ini, anak berada dalam masa 

perkembangan yang sangat rentan, di mana kemampuan bahasa berkembang 

secara cepat. Bahasa sendiri merupakan fondasi penting untuk memahami 

lingkungan sekitar, karena lewat bahasa, manusia dapat saling berinteraksi dan 

berkomunikasi. Untuk memperkaya kosakata anak usia dini, dibutuhkan strategi 

pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan. Salah satu caranya adalah 

menciptakan suasana yang hangat dan penuh kegembiraan, mengajak anak 

menonton video animasi mengenal sopir” di aplikasi YouTube berdurasi dua 

menit, kemudian memberikan tugas kepada setiap anak untuk menceritakan 

kembali apa yang telah mereka saksikan. Melalui pendekatan ini, anak tidak hanya 

terdorong agar aktif menggunakan kata-kata baru, tetapi juga diharapkan 

membawa dampak positif bagi lingkungan sekitarnya dalam mendukung 

perkembangan bahasanya (Agustini dkk., 2024). 
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Gambar 1.1 Contoh konten animasi youtobe 

 

Menurut penelitian (Lay dkk., 2022), penggunaan video dari YouTube sebagai 

media pembelajaran secara tidak langsung mampu meningkatkan minat belajar 

anak, khususnya dalam proses pencarian ide dan materi, sehingga mereka tidak 

mudah merasa bosan. Dengan demikian, teknologi yang tepat dalam pembelajaran 

bahasa anak usia dini bukan hanya menghadirkan stimulasi yang menarik, tetapi 

juga membantu anak belajar secara lebih efektif dan interaktif. Ketika video 

YouTube digunakan sebagai media pembelajaran, hal itu secara tak langsung 

mendorong minat belajar di kalangan siswa, karena membantu mereka 

menemukan ide dan materi secara lebih menyenangkan. Dengan demikian, 

penerapan teknologi yang sesuai dalam pembelajaran bahasa bagi anak usia dini 

tidak hanya memberikan rangsangan menarik, tetapi juga memfasilitasi proses 

pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna. 

 

2.4.8 Modifikasi Video Animasi 

 

Video animasi dikreasikan mengikuti zaman digital sekarang ini. Membuat video 

animasi untuk anak usia dini jadi jauh lebih mudah dan menarik karena aplikasi 

desain seperti Canva dan CapCut. Dengan durasi 1–2 menit, memanfaatkan kedua 

platform tersebut, peneliti dapat menyajikan konten kreatif, misalnya animasi 

huruf abjad yang dilengkapi suara, ilustrasi tentang pekerjaan guru, pedagang 

buah dan sopir yang menyesuaikan tema pembelajaran di kelas. Dengan media 

interaktif seperti ini, anak-anak tidak hanya dikenalkan pada huruf dan kosakata 

baru dengan cara menyenangkan, tetapi juga termotivasi untuk ikut aktif dan 

menggunakan teknologi sebagai alat belajar. 
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Menggunakan media animasi yang interaktif dan penuh gambar menarik membuat 

proses belajar menjadi lebih menyenangkan. Anak-anak tidak lagi hanya 

menerima informasi, melainkan dapat aktif memilih, mengeksplorasi, dan 

mengulang materi sesuai dengan kecepatan mereka sendiri. Berbagai penelitian 

mengindikasikan bahwa penggunaan video serta media interaktif sejak usia dini 

mampu memperkuat kemampuan kognitif serta meningkatkan semangat belajar 

anak. Dengan begitu, penerapan teknologi seperti ini tidak hanya menjadi tren 

digital semata, tetapi juga merupakan strategi yang efektif untuk menanamkan 

dasar literasi, memperkaya kosakata, dan memupuk kreativitas berpikir sejak 

awal. 

 

Perbedaan video animasi yang dibuat melalui aplikasi Canva dan CapCut 

memiliki berbagai keunggulan dalam kegiatan pembelajaran anak usia dini. 

Dengan menggunakan aplikasi tersebut, guru dapat membuat media pembelajaran 

yang disesuaikan dengan kebutuhan serta tahap perkembangan anak. Guru dapat 

menentukan sendiri gambar, warna, tulisan, efek suara, musik, dan animasi yang 

menarik agar materi pembelajaran lebih mudah dipahami oleh anak. Selain itu, isi 

video juga dapat disesuaikan dengan tema dan tujuan pembelajaran yang sedang 

berlangsung di kelas sehingga materi yang diberikan menjadi lebih tepat sasaran 

dan menarik bagi anak. 

 

Pembuatan video animasi secara mandiri juga membantu guru menciptakan 

suasana belajar yang lebih aktif dan menyenangkan. Anak usia dini umumnya 

lebih mudah tertarik pada pembelajaran yang menampilkan gambar bergerak, 

warna-warna cerah, serta suara yang menarik perhatian. Oleh karena itu, 

penggunaan video animasi dari Canva dan CapCut mampu meningkatkan 

semangat, perhatian, dan motivasi anak selama proses belajar. Guru pun dapat 

mengatur durasi video agar tidak terlalu panjang sehingga sesuai dengan 

kemampuan konsentrasi anak usia dini. Video yang telah dibuat juga dapat diputar 

kembali sewaktu-waktu untuk membantu anak memahami dan mengingat materi 

pembelajaran dengan lebih baik. 
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Di sisi lain, video animasi yang berasal dari YouTube memang lebih mudah dan 

praktis digunakan karena sudah tersedia dan dapat langsung diakses. Guru hanya 

perlu memilih video yang sesuai dengan materi pembelajaran tanpa harus 

membuatnya sendiri. Cara ini tentu dapat menghemat waktu dalam menyiapkan 

media pembelajaran. Akan tetapi, penggunaan video dari YouTube juga memiliki 

beberapa perbedaan. Tidak semua isi video sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran anak usia dini karena video dibuat untuk berbagai tujuan dan 

kelompok usia yang berbeda. Selain itu, penggunaan bahasa, tampilan gambar, 

maupun durasi video terkadang kurang sesuai dengan karakteristik anak. 

 

Gambar 1.2 Video animasi guru dan pedagang buah 

Canva dan CapCut 

 

2.4.9 Tujuan penggunaan media video dalam pembelajaran 

Penggunaan media video dalam kegiatan belajar mengajar bertujuan untuk 

mendukung pencapaian tiga domain utama dalam pendidikan, yaitu kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Salah satu tujuannya, dalam ranah kognitif, adalah 

membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan mengingat 

informasi. Video juga dapat merangsang gerakan serta memberikan pengalaman 

sensori melalui tampilan visual yang menyerupai gambar diam seperti pada foto 

atau film bingkai. Meskipun dari segi biaya tidak selalu efisien, video tetap 

menjadi alat yang efektif untuk memperlihatkan perilaku atau tindakan tertentu, 

khususnya dalam konteks interaksi antar manusia (Anderson.,1987). Selain itu, 

penggunaan video dalam pembelajaran bertujuan untuk menyederhanakan 

penyampaian informasi agar tidak terlalu bertumpu pada teks atau kata-kata yang 

kompleks. 
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Media ini juga dapat membantu mengatasi kendala waktu, tempat, serta 

keterbatasan indera baik dari pihak peserta didik maupun pengajar. Dengan 

penggunaan yang tepat dan bervariasi, video dapat menjadi alat bantu yang sangat 

efektif dalam proses pembelajaran (Farista dkk.,2018). 

Pemanfaatan Media video dalam pembelajaran anak usia dini yaitu perumusan 

tujuan pembelajaran tujuan pembelajaran merupakan unsur utama dalam 

perencanaan kegiatan belajar. Tujuan yang dirumuskan dengan jelas akan 

membantu guru memperkirakan capaian perkembangan yang diharapkan setelah 

anak mengikuti proses pembelajaran. Oleh karena itu, dalam merancang 

pembelajaran, pendidik perlu menentukan tujuan secara spesifik agar proses dan 

hasil belajar dapat berjalan sesuai harapan. Dalam perencanaan penggunaan media 

pembelajaran, guru juga perlu mengidentifikasi kebutuhan serta karakteristik 

peserta didik agar media yang digunakan benar-benar sesuai dengan kondisi anak. 

Materi Pembelajaran Materi atau bahan ajar yang diberikan kepada anak harus 

selaras dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Pada pendidikan anak 

usia dini, materi disusun berdasarkan tema mingguan yang bertujuan 

mempermudah anak dalam memahami konsep-konsep yang berkaitan dengan 

lingkungannya. Pembelajaran berbasis tema dirancang untuk mengembangkan 

seluruh aspek perkembangan anak, meliputi aspek kognitif, bahasa, sosial 

emosional, fisik, dan motorik. 

Pemilihan tema disesuaikan dengan kebutuhan anak, peristiwa yang terjadi di 

sekitarnya, serta hal-hal yang menarik minat anak. Penyampaian materi melalui 

video tidak hanya berfokus pada penyampaian isi kurikulum, tetapi juga perlu 

memperhatikan unsur-unsur yang dapat meningkatkan ketertarikan dan motivasi 

belajar anak. Kegiatan Pembelajaran Perencanaan kegiatan belajar bagi anak usia 

dini harus disesuaikan dengan tahap perkembangan dan kebutuhan anak. Kegiatan 

yang dirancang perlu memberikan kesempatan kepada anak untuk terlibat secara 

aktif, menyenangkan, dan sesuai dengan kemampuan mereka. 

Media atau Sumber Belajar Media atau sumber belajar merupakan salah satu aspek 

penting yang perlu diperhatikan dalam perencanaan pembelajaran. Media yang 

dipilih harus relevan dengan tema pembelajaran serta mampu memberikan 

pengalaman belajar yang sesuai bagi anak. 
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Selain itu, pendidik perlu mempertimbangkan sejauh mana media tersebut dapat 

mendukung proses belajar dan memberikan pengalaman yang bermakna bagi 

perkembangan anak (Maymunah & Watini.,2021). 

 

2.5 Kerangka pikir 

 

Teori Edgar Dale Cone of experience atau kerucut pengalaman merupakan 

pengelompokan jenis-jenis pengalaman belajar menurut Edgar Dale kerangka ini 

disusun berdasarkan tingkat kekonkretan pengalaman belajar, dimulai dari 

pengalaman yang paling nyata dan langsung pada bagian dasar kerucut hingga 

pengalaman yang bersifat paling abstrak di bagian puncaknya. Dale membagi 

pengalaman belajar tersebut ke dalam sepuluh kategori, yaitu pengalaman 

langsung yang bertujuan, pengalaman hasil rekayasa, kegiatan partisipasi anak, 

pameran, penggunaan film, media audio dan rekaman disertai gambar diam, 

simbol visual, serta simbol verbal. Jerome Bruner, seorang pendidik perlu 

memberikan kesempatan bagi anak agar dapat menjadi individu yang mampu 

memecahkan masalah secara mandiri. Bruner mengembangkan teori 

pembelajaran kognitif yang dikenal dengan Free Discovery Learning, Ia 

berpendapat bahwa pembelajaran akan lebih efektif dan mampu menciptakan 

pengalaman baru jika anak diberikan ruang untuk mengeksplorasi konsep, aturan, 

dan hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan mereka. 

 

Sementara itu, menurut Vygotsky scaffolding konstruktivisme adalah pemberian 

bantuan secara bertahap kepada anak pada tahap awal pembelajaran. Bantuan 

tersebut kemudian dikurangi sedikit demi sedikit seiring meningkatnya 

kemampuan anak hingga akhirnya anak mampu menyelesaikan tugasnya secara 

mandiri. Bantuan yang diberikan guru dapat berupa arahan, petunjuk, dorongan, 

peringatan, maupun penyederhanaan masalah ke dalam bentuk yang lebih mudah 

dipahami sehingga siswa lebih percaya diri dan mampu belajar secara mandiri. 
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Teori emergent literacy yang dikembangkan oleh Marie Clay (1991) menekankan 

bahwa kemampuan membaca dan menulis pada anak mulai terbentuk sejak usia 

dini melalui interaksi mereka dengan lingkungan yang kaya literasi. Anak-anak 

secara bersamaan mengenal huruf, kata, dan cerita, sambil secara bertahap 

mengembangkan kemampuan untuk mengatur dan memahami proses keaksaraan. 

Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 

Teori edgar dale cone of 

experience pengalaman 

belajar abstrak yang nyata 

Teori Jerome bruner 

kognitif anak mulai 

mengenali objek visual 

Teori scaffolding 

konstruktivsme 

Vygotsky 

pemberian 

bantuan secara 

 

Dimensi keaksaraan anak 

1. Pengenalan huruf dan kata 

2. Keterampilan dasar menulis 

3. Pemahaman dasar tulisan 

Teori marie clay anak 

mengenal huruf,kata dan 

cerita 

 

Gambar 1.3 Kerangka pikir 

2.6 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah suatu dugaan sementara yang belum final terhadap rumusan 

masalah dari penelitian,yang dimana rumusan masalah penelitian tersebut telah 

dinyatakan dalam bentuk pertanyaan.berdasarkan hal tersebut,hipotesis pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Ha: Terdapat pengaruh media video animasi terhadap kemampuan keaksaraan anak 

usia 4-5 tahun 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menerapkan desain One Group Pretest-Posttest. Studi ini 

menggunakan metode kuantitatif dan termasuk jenis penelitian kuasi eksperimen. 

Desain yang digunakan hanya melibatkan satu kelompok tanpa 

membandingkannya dengan kelompok lain yang sepadan. Pendekatan ini 

memungkinkan analisis hasil perlakuan secara lebih akurat karena ada 

perbandingan antara kondisi sebelum dan sesudah perlakuan diberikan. Skema 

desain ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

Menurut Ismail (2018), desain ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

Gambar 1.4 The One group Pretest-Posttest 

Keterangan : 

O1 = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 
O2 = Nilai post-test (setelah diberi perlakuan) 

 

a. Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah dalam pelaksanaan penelitian ini meliputi: 

1. Pembuatan surat permohonan izin untuk melakukan studi pendahuluan di 

sekolah yang menjadi lokasi penelitian. 

2. Pelaksanaan observasi awal di sekolah guna mengumpulkan data awal dan 

informasi yang relevan dengan fokus penelitian. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Mutiara Bunda yang beralamat di Jl. Sitara 

Kaliasin 2, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan, waktu pelaksanaan 

penelitian ini berada pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. 

O₁ X O₂ 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik PAUD Mutiara Bunda 

tahun ajaran 2025/2026 yang terdiri dari satu kelas, yaitu kelas A, dengan total 15 

anak. 

 

Tabel 1. 1 Data peserta didik PAUD mutiara bunda 

 

No Kelas Jumlah peserta didik 

1. A1 15 Anak 

2. B1 16 Anak 

3. B2 17 Anak 

4. B3 14 Anak 

5. B4 15 Anak 

6. B5 16 Anak 

Jumlah peserta didik 93 Anak 

3.3.2 Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah di PAUD Mutiara Bunda yang berjumlah 93 

anak di kelas B1-B5 dengan menggunakan sampel 15 anak di kelas A1, Penelitian 

ini menggunakan teknik sampling di mana seluruh anggota populasi kelas A1 

dijadikan sampel penelitian, total sampling adalah teknik pengumpulan sampel 

dimana jumlah sampel sama dengan populasi. Teknik pengumpulan sampel di 

gunakan dalam penelitian apabila jumlah populasi di teliti kurang dari 100 

sehingga seluruh populasi di jadikan sampel penelitian (Bossuyt dkk., 2018). 

Artinya total sampling merupakan Teknik pengambilan sampel yang mengambil 

dan semua anggota populasi di mana seluruh populasi menjadi sampel. 
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3.4 Variabel Penelitian 

Kata "variabel" berasal dari bahasa Inggris variable, yang berarti sesuatu yang 

dapat berubah atau tidak tetap. Meskipun tidak berasal dari bahasa Indonesia asli, 

istilah ini telah diadopsi dan digunakan secara luas dalam konteks ilmiah di 

Indonesia. Variabel merujuk pada hal-hal yang mengalami perubahan dalam 

aspek tipe, kualitas, kuantitas, standar mutu, dan sebagainya. Suatu fenomena 

dikatakan sebagai variabel apabila menunjukkan adanya variasi atau perubahan di 

dalamnya. Dengan kata lain, hampir seluruh fenomena alam bisa dikategorikan 

sebagai variabel, tergantung pada sejauh mana perbedaan atau variasinya dapat 

diamati (Djjolong, 2014). Berdasarkan hubungan antar variabel, penelitian ini 

melibatkan dua jenis variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat: 

3.5.1 Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau memberikan kontribusi 

terhadap variabel lainnya. Dalam penelitian ini, variabel bebas (X) adalah 

penggunaan video animasi. 

3.5.2 Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau berubah sebagai akibat dari 

variabel bebas. Dalam konteks penelitian ini, variabel terikat (Y) adalah 

keaksaraan anak 

3.5 Definisi Konseptual dan Operasional 

3.5.1 Variabel Metode Video Animasi 

a. Definisi Konseptual 

Video animasi merupakan alat bantu pembelajaran untuk menyampaikan 

informasi dengan jelas dan efektif. Penggunaan video animasi menciptakan 

suasana belajar yang nyaman serta membantu siswa memahami materi dengan 

lebih baik. Pemanfaatan video animasi dalam pembelajaran juga sejalan dengan 

konsep edutainment, yaitu pembelajaran yang menggabungkan unsur belajar dan 

hiburan agar anak lebih tertarik, aktif, dan mudah memahami materi yang 

disampaikan. 
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b. Definisi Operasional 

Video animasi merupakan gambar visual yang memadukan tampilan bergerak 

dengan unsur suara, sehingga dapat menyampaikan informasi, menggambarkan 

suatu proses, dan melatih keterampilan secara lebih menarik serta mudah 

dipahami oleh anak. media ini terletak pada kemampuannya menciptakan 

pengalaman belajar yang menyenangkan, meningkatkan fokus dan motivasi 

belajar, serta membantu anak memahami materi melalui penyajian visual yang 

lebih jelas. Tahapan tersebut meliputi:1) Aspek Visual, aspek visual berhubungan 

dengan tampilan gambar dan animasi yang ditampilkan dalam video, seperti 

pemilihan warna, bentuk ilustrasi, dan pergerakan visual, yang bertujuan untuk 

menarik perhatian serta membantu anak memahami materi yang disampaikan 2) 

Aspek Audio, aspek audio mencakup penggunaan narasi, musik latar, dan efek 

suara yang berperan dalam memperjelas isi materi serta menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih menarik 3) Struktur Konten, Struktur konten berkaitan 

dengan cara penyusunan materi dalam video secara teratur dan logis sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami dan 

mengikuti alur materi. 

3.5.2 Variabel Kemampuan Keaksaraan 

a. Definisi Konseptual 

Keaksaraan merupakan kemampuan awal yang dimiliki anak untuk mengenal, 

memahami keaksaraan serta pengenalan keaksaraan melalui kegiatan bermain 

serta interaksi yang bermakna dengan lingkungan sekitarnya. Keaksaraan 

tersebut tidak diarahkan pada penguasaan membaca secara formal, melainkan 

sebagai bentuk kesiapan anak dalam mengenal bahasa tulis yang tumbuh secara 

alami seiring dengan pengalaman belajar anak. 

b. Definisi Operasional 

Keaksaraan anak usia dini merupakan pemahaman terhadap huruf, kata, 

tulisan, dan bacaan sebagai bagian dari perkembangan bahasa yang menjadi 

dasar penting bagi kemampuan keaksaraan dan aspek akademik lainnya di 

masa depan. Pencapaian kemampuan keaksaraan yang optimal pada 

pendidikan anak usia dini sangat bergantung pada metode pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru. 
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Tahapan tersebut meliputi: 1) Pengenalan huruf dan kata, anak mulai 

memahami bentuk dan nama huruf serta mengenali kata-kata sederhana yang 

sering ia temui sehari-hari melalui lagu, permainan, atau benda di sekitarnya, 

2) Keterampilan dasar menulis, anak mengasah kemampuan motorik halus 

dengan mencoba meniru huruf atau mulai menuliskan namanya sendiri secara 

mandiri, 3) Pemahaman tulisan, anak mulai menunjukkan minat dan 

keingintahuan terhadap berbagai jenis tulisan, baik yang berasal dari buku, 

gambar, maupun media lainnya. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

3.6.1 Observasi 

Observasi dilakukan untuk memperoleh data dengan cara mengamati secara 

langsung aktivitas anak selama proses pembelajaran berlangsung. Jenis observasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi terstruktur, yaitu 

pengamatan yang dilakukan berdasarkan panduan dan prosedur yang telah 

dirancang sebelumnya. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat mencatat perilaku 

dan respons anak secara lebih sistematis dan akurat. 

Dalam pelaksanaannya, observasi menggunakan lembar pengamatan yang 

dilengkapi rubrik penilaian sebagai acuan untuk memberikan skor terhadap 

aktivitas yang diamati. Lembar observasi ini telah melewati proses validasi oleh 

dosen ahli serta telah diuji coba di lapangan untuk memastikan keandalan dan 

kesesuaiannya. 

3.6.2 Wawancara 

Teknik ini mengacu pada proses tanya jawab yang dilakukan secara langsung 

antara peneliti dan responden melalui secara langsung. Wawancara dilaksanakan 

menggunakan format semi terstruktur, yaitu peneliti menyiapkan panduan 

pertanyaan inti namun tetap memberikan ruang untuk mengembangkan 

pertanyaan tambahan sesuai jawaban responden. Metode ini memungkinkan 

peneliti memperoleh informasi yang lebih mendalam sekaligus tetap menjaga 

fokus pada topik penelitian. Seluruh proses wawancara dilakukan secara daring 

untuk menghemat waktu dan memudahkan komunikasi dengan responden yang 

berada di lokasi berbeda. Dalam penelitian ini, wawancara dilaksanakan pada 

tanggal 20 agustus 2025. 



44 
 

 

 

3.7 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk 

memperoleh data yang dibutuhkan dalam studi. Instrumen ini berfungsi untuk 

mengukur berbagai aspek yang menjadi fokus penelitian, seperti kemampuan, 

sikap, pengetahuan, atau perilaku subjek, tergantung pada tujuan yang telah 

ditetapkan. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah lembar 

observasi dan tes kemampuan literasi dasar dalam bentuk checklist, yang 

dirancang khusus untuk menilai keterampilan keaksaraan anak usia dini. 

Instrumen penilaian disusun dalam bentuk kisi-kisi yang digunakan untuk 

mengukur tingkat keterampilan anak selama proses pembelajaran. Penilaian ini 

menggunakan empat kategori perkembangan, yaitu: (1) belum berkembang, (2) 

mulai berkembang, (3) berkembang sesuai harapan, dan (4) berkembang sangat 

baik. 

Tabel 1. 2 Kisi-kisi instrumen penilaian variable Y keaksaraan anak 
 

Variabel Dimensi Indikator Butir 

pernyataan 

Keaksaraan 

anak (Y) 

1.Pengenalan 

huruf dan kata 

1. anak mampu 

memahami bentuk dan 

nama huruf 

2,3,4 

2. anak mampu 

mengenali kata-kata 

sederhana yang ia temui 

sehari-hari 

6,7,8 

3.anak mampu menujuk 

kan lagu,permainan atau 

benda di sekitarnya 

10,11,12,13 

2.Keterampilan 

dasar menulis 

4.anak mampu 

mengasah keterampilan 

motorik halus dengan 

mencoba meniru huruf 

14,16,17 
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3. Pemahaman 

tulisan 

5.anak mulai 

menujukkan minat dan 

keingintahuan terhadap 

berbagai tulisan baik 

yang berasal dari 

buku,gambar, maupun 

media lainnya 

18,19,20,21 

Sebelum membuat lembar observasi, peneliti mulai dengan merancang kerangka 

instrumen yang sesuai dengan indikator perkembangan bahasa anak. Kerangka 

ini akan menjadi pedoman dalam membuat daftar penilaian yang digunakan 

untuk mengamati perkembangan bahasa anak selama penelitian dilakukan. 

Tabel 1. 3 Kisi-kisi Instrumen Penelitian Keaksaraan Anak 

 

Variabel Dimensi Indikator Item 

pernyataan 

Keaksaraan 
1.Pengenalan 
huruf dan kata 

1.anak mampu 1. anak mampu 

(Y)  memahami bentuk dan menujukkan bunyi 

  nama huruf huruf acak yang 

   diucapkan guru 

   
2.anak mampu 

 mengucapkan 

 kembali bunyi 

 huruf abjad yang 

 di berikan guru 

 
3.anak mampu 

 membedakan 

 huruf abjad yang 

 diberikan guru 

 
4.anak mampu 

 mengelompokkan 

 huruf yang sama 
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  2.anak mampu mengenali 

kata-kata sederhana yang 

ia temui sehari-hari 

5.anak mampu 

menyebutkan kata 

 yang 

 diperintahkan 

 guru 

 
6.anak mampu 

menujukkan kata 

yang di sebutkan 

guru 

7.anak mampu 

memberi contoh 

kata yang 

dijelaskan oleh 

guru 

8.anak mampu 

menyusun kata 

acak yang di 

contohkan guru 

9.anak mampu 

membaca kata 

yang dicontohkan 

guru 

3.anak mampu 10.anak mampu 

menujukkan lagu, menyebutkan lagu 

permainan atau benda yang diputar guru 

di sekitarnya  

 
11.anak mampu 

melafalkan 

sebagian lagu 

yang dikenalnya 

12.anak mampu 

mengikuti gerakan 
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   sesuai lagu 

13.anak mampu 

menujukkan 

permainan yang di 

minta guru 

2.Keterampilan 

dasar menulis 

4.anak mampu 

mengasah keterampilan 

motorik halus dengan 

mencoba meniru huruf 

14.anak mampu 

menuliskan 

Namanya sendiri 

  
15.anak mampu 

membuat kembali 

huruf acak yang 

diberikan guru 

16.anak mampu 

menujukkan kata 

huruf yang 

diberikan guru 

17.anak mampu 

mengikuti huruf 

vokal yang 

diberikan guru 

3.pemahaman 

dasar tulisan 

5.anak mulai menujukkan 

minat dan keingintahuante 

rhadap berbagai tulisan 

baik 

yang berasal dari buku, 

gambar, maupun media 

lainnya 

18.anak mampu 

mengelompokkan 

tulisan nama 

objek yang 

diberikan guru 

  
19.anak mampu 

mengurutkan 

tulisan dengan 

menebalkan huruf 

20.anak mampu 
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   mengulangi 

gambar sederhana 

yang sesuai 

tulisan guru 

21.anak mampu 

menceritakan 

kembali gambar 

yang diberikan 

guru 

 

3.8 Uji Instrumen Penelitian 

3.8.1 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian 

mampu mengukur apa yang memang seharusnya diukur. Uji validitas ini 

dilakukan untuk dapat mengetahui bahwa tiap butir instrumen penelitian tersebut 

mampu menggambarkan isi dan dinyatakan teruji validitasnya. Uji validitas pada 

penelitian ini menggunakan uji validitas dengan rumus product moment. Adapun 

dasar pertimbangan keputusan dalam uji validitas product moment sebagai 

berikut: 

a. Jika r hitung > r tabel, maka instrumen penelitian dinyatakan valid 

b. Jika r hitung < r tabel, maka instrumen penelitian dinyatakan tidak valid 
 

Keterangan Nomor Item Jumlah 

Valid 2,3,4,6,7,8,10,11,12,13,14,16,17,18,19,20,21 17 

Tidak Valid 1,5,9,15 4 

Jumlah Keseluruhan 21 

3.8.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus alpha cronbach dengan 

bantuan aplikasi IBM SPSS statistics. 

Uji reliabilitas dilakukan pada 15 responden dengan sampel terpakai yaitu pada 

anak kelas A1 Paud Mutiara Bunda di kaliasin 2,natar, lampung selatan. 

3.9 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data data merupakan metode dalam memproses data yang 

didapatkan untuk menjadi informasi, sehingga saat melakukan penelitian, peneliti 

perlu menganalisis data yang didapatkan tersebut agar mudah untuk dipahami 
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Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan menggunakan rumus interval. 
 

Gambar 1.5 Rumus Interval 

Keterangan: 

NT = Nilai tertinggi 

NR = Nilai terendah 

K = Kategori 

i  = Interval 

 

3.10 Analisis Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh 

kemampuan berbicara anak sebelum dan sesudah penerapan metode show and tell 

dengan analisis tes Wilcoxon. Tes Wilcoxon digunakan untuk mencari perbedaan 

mean sebelum dan sesudah perlakuan, karena subjek penelitian kurang dari 30 maka 

sebaran datanya dianggap tidak normal sehingga data yang diperoleh merupakan 

data ordinal. Tes Wilcoxon adalah uji non parametrik yang digunakan untuk 

mengetahui perbedaan hasil sebelum dan sesudah perlakuan terhadap sampel 

penelitian dengan bantuan IBM SPSS statistics. 

Rumus uji Wilcoxon yaitu sebagai berikut : 
 

Gambar 1.6 Rumus Uji Wilcoxon 

Keterangan: 

Z = Uji Wilcoxon 

T = Total selisih terkecil antara nilai sebelum dan sesudah perlakuan 

N = Jumlah data sampel 

𝑁𝑇 − 𝑁𝑅 
𝑖 = 

𝐾 

Z=T 1 
𝟏 

n(n+1) 
𝟒 
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 V.SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian menujukkan bahwa video animasi memberikan 

dampak positif terhadap perkembangan kemampuan keaksaraan anak usia 4–5 

tahun hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan kemampuan anak dalam 

mengenali huruf dan kata, meniru serta menuliskan simbol-simbol sederhana, 

hingga memahami isi atau makna dari tulisan yang diberikan selama proses 

pembelajaran. Media video animasi mampu menghadirkan perpaduan rangsangan 

visual dan audio yang menarik, sehingga membantu anak lebih mudah dalam 

memahami materi yang disampaikan. Di sisi lain, penggunaan video animasi juga 

berpengaruh terhadap meningkatnya keaktifan dan keterlibatan anak dalam 

kegiatan belajar. Anak terlihat lebih bersemangat, mampu mempertahankan fokus, 

serta menunjukkan minat belajar yang lebih tinggi dibandingkan sebelum 

penggunaan media tersebut. Hal ini terlihat dari kemampuan keaksaraan seperti 

pengenalan huruf dan kata, keterampilan dasar menulis dan pemahaman tulisan 

peningkatan paling menonjol terlihat pada aspek keterampilan dasar menulis serta 

pemahaman tulisan dan pada aspek pengenalan huruf dan kata juga mengalami 

peningkatan masih memerlukan stimulasi lebih lanjut. Dengan demikian, 

penerapan video animasi mampu menciptakan suasana belajar lebih 

menyenangkan serta menambah partisipasi aktif anak dalam mengembangkan 

kemampuan keaksaraan anak. 
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5.2 Saran 

1. Bagi pendidik PAUD 

Memberikan alternatif media pembelajaran yang menarik dan efektif dalam 

membantu anak usia dini mengembangkan kemampuan literasi. Penggunaan 

video animasi juga sesuai dengan karakteristik belajar anak usia 4–5 tahun yang 

menyukai visual dan aktivitas interaktif. 

2. Bagi Kepala Sekolah 

Dengan mengintegrasikan media video animasi dalam pembelajaran, kepala 

sekolah berperan dalam meningkatkan kualitas proses belajar yang lebih 

menyenangkan, interaktif, dan sesuai dengan tahap perkembangan kognitif anak 

usia dini. Penggunaan media ini secara langsung dapat membantu meningkatkan 

capaian belajar anak, terutama dalam hal keaksaraan dasar seperti mengenal huruf, 

bunyi, dan kosakata sederhana. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini memberikan penggunaan media video animasi tidak hanya untuk 

PAUD, tetapi juga untuk TK dalam meningkatkan kemampuan keaksaraan Media 

video animasi dapat dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan sehingga membantu anak dalam mengenal huruf, membaca, 

menulis, serta memahami kata-kata sederhana. 
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